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ABSTRAK 

 

UPAYA PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA  

SD NEGERI 2 BUYUT ILIR LAMPUNG TENGAH 

 

    Oleh :   

Trisnanda Nawang Purwindari 

 

  Guru mempunyai andil yang besar dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter siswanya, guru memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama. 

Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga 

ucapan karakter dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. guru memiliki 

tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya 

dan bermoral. Masih banyak peserta didik yang belum bisa mengaplikasikan nilai-

nilai karakter di lingkungan sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk memilih judul tentang Upaya Penanaman Pendidikan Karakter 

Siswa SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter peserta didik kelas V di SDN 2 Buyut Ilir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penanaman pendidikan 

karakter di SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah, untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter, dan solusi untuk 

mengatasi hambatan dalam penanaman pendidikan karakter. Jenis penelitian ini 

adalah deskripsi kualitatif. Lokasi penelitian ini bertempat di SD Negeri 2 Buyut 

Ilir Lampung Tengah. Sumber data dalam penelitian ini ada sumber data primer 

yaitu guru kelas dan siswa kelas V sumber data sekunder nya yaitu buku-buku dan 

dokumen. Teknik penggumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan yaitu tahapan 

pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, tahap penarikan 

kesimpulan. 

  Kesimpulan yang diperoleh bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa dapat melalui kegiatan kelompok dengan harapan dapat 

menerapkan karakter jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,dan percaya 

diri . Selain itu penerapan 7s (senyum, salam, sapa, sopan, santun, sabar dan 

syukur). Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter dapat 

melalui metode keteladanan, metode nasehat, metode demonstrasi, dan metode 

diskusi. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu adanya 

media bercerita dan sarana prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor 

penghambat dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu diantaranya kesibukan 

orang tua, lingkungan, dan media massa. Selanjutnya solusi untuk mengatasi 

hambatan dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu pemberian tugas dan 

kerjasama antara guru dan orang tua. 

 

Kata Kunci : Guru, Siswa, Pendidikan Karakter 
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MOTTO 

                              

”… maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain)” (QS. Asy-Syarh 6)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Q.S  Asy-Syarh Ayat 6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang dibutuhkan manusia 

sebagai upaya dalam bentuk pengajaran, pelatihan, dan bimbingan untuk 

menyiapkan siswa di masa yang akan datang, akan tetapi bukan hanya nilai-

nilai pendidikan umum saja tetapi juga disertai dengan menanamkan nilai-nilai 

karakter sejak dini.  

Seiring perkembangan zaman pendidikan sangat memegang peranan 

penting untuk meningkatkan mutu dalam kehidupan manusia. Selain itu 

pendidikan diharapkan menjadi wadah yang bisa melahirkan individu bangsa  

yang berkompeten dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi 

individu agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia. 

Cara pola berpikir dan berperilaku seseorang yang mencerminkan dirinya baik 

secara individu maupun secara bersama sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat dan bernegara.  

Bukan sekedar formalitas, pendidikan merupakan sebuah instrumen 

dalam membentuk karakter suatu generasi bangsa. Lebih sederhana karakter 

merupakan pembawaaan seseorang yang didapatkan sejak kecil. Karakter 

sangat erat hubungannnya dengan nilai nilai agama, kejiwaan, akhlak dan budi 

pekerti seseorang yang membedakan terhadap yang lainnya. 



 

 

 

2 [Type a quote from the 

document or the summary of 
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Karakter anak bangsa merupakan aspek yang penting dari kualitas 

SDM karena kualitas karakter anak bangsa yang menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk sejak usia dini. Karena  usia 

dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Seperti 

yang dijelaskan oleh Freud tentang pendidikan karakter, bahwa:  

Kegagalan penanaman kepribadian yang bai  k di usia dini ini akan 

membentu k pribadi yang bermasala h di masa dewasanya kela k.
2
 Ha l tersebu t 

menggambarkan bahwa seseorang it  u akan gaga l ketika tida k ditanamkan 

kepribadian yang bai k seja k usia dini. 

Penanaman karakter dimulai dari lingkungan keluarga, kerabat, 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Pembentukan karakter melalui sekolah 

juga harus diperhatikan di sekolah pendidikan tidak semata-mata tentang mata 

pelajaran yang hanya mementingkan diperolehnya kognitif tetapi juga harus 

diperhatikan bagaimana penanaman moral, nilai-nilai estetika, budi pekerti 

yang luhur dan lain sebagainya. Fenomena sekarang ini para anak didik 

mereka kurang mempunyai rasa hormat kepada gurunya, mereka menganggap 

guru itu hanyalah sebagai teman maka dengan hal itu mereka tak perlu untuk 

dihargai dan dihormati. Maka dengan hal itu perlu adanya jalan keluar untuk 

masalah ini agar para peserta didik memiliki karakter yang baik dan 

menghargai guru, menyanyangi teman sebagaimana seharusnya. Kualitas 

pendidikan tidak hanya bisa dinilai dari kemampuan kognitifnya tetapi juga 

para peserta didik dapat memiliki karakter yang baik dan positif yang kuat. 

                                                 
2
 Masnun Muclich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Kritis Multidimensional, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 36 
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Proses pendidikan selama ini ternyata belu  m berhasi l membangun 

manusia Indonesia yang berkarakte r. Banya k lulusan sekola h dan sarjana 

yang pandai menjawa b soa l dan berota k cerdas, tapi perilakunya tida k terpuji. 

Inila h mengapa pendidikan karakte r sanga t penting dan dibutuhkan sesegera 

mungkin. Pendidikan karakte r merupakan kunci yang sanga t penting di dala m 

membentu k manusia yang bai k. Selain di ruma h, pendidikan karakte r juga 

perl u diterapkan di sekola h dan lingkungan sosia l.
3
 Pendidikan karakte r 

dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai ata u kebajikan yang menjadi nilai 

dasa r yang diterapkan, misalnya di sekola h. Pendidikan karakte r ini 

merupakan  kunci yang sanga t penting di dala m membentu k manusia yang 

bai k.  Setia p manusia dala m hidupnya pasti mengalami perubahan ata u 

perkembangan, bai k perubahan yang bersifa t nyata ata u yang menyangku t 

perubahan fisi k, maupun perubahan yang bersifa t abstra k ata u perubahan 

yang berhubungan dengan aspe k psikologis. Perubahan ini diaplikasikan 

dala m penerapan nilai-nilai karakte r di kelas. 

Posisi pendidikan karakte  r menjadi sanga t vita l dala m membentu k 

pribadi manusia, ketika manusia yang memiliki kecerdasan intelektua  l 

setinggi apapun ha l it u tida k akan bermanfaa t secara positif apabila tida  k 

memilki kecerdasan afektif secara emosiona  l, sosia l maupun spiritua l. 

Tereleminasinya pendidikan nilai pada kurikulu  m lembaga pendidikan forma l 

disinyali r ole h berbagai kalangan sebagai sala  h sat u penyeba b utama akan 

kemerosotan mora l dan budi pekerti masyaraka t yang tercermin ole h 

                                                 
3
 Ni Putu Suwandi, Quo Vadis Pendidikan Karakter: dalam Merajut Bangsa yang 

Bermartabat, (Denpasar: UNH Press 2020), 31 
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tingginya angka krimininalitas maupun perbuatan amora  l. Untu k menuj u 

Indonesia yang lebi h bai k tent u tida k hanya membutuhkan orang-orang pinta r 

semata, melainkan membutuhkan orang-orang yang memilki nilai dan mora l, 

menta l tanggu h, disiplin, mandiri, bertanggung jawa b dan lain sebagainya. 

Maka upaya proses perbaikan dan pembelajaran menjadi sanga  t penting 

sehingga dala m membina kepribadian siswa dibutuhkan suat  u bentu k strategi 

pendidikan yang memilki misi membentu k kepribadian siswa seperti halnya 

pendidikan nilai dan karakte r.  

Pada masa pandemi COVID-19 ini, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan tentang belajar jarak jauh, atau biasa disebut dengan pembelajaran 

daring. Telah dijelaskan dalam KBBI, bahwa pembelajaran daring merupakan 

suatu proses pembelajaran dalam jaringan, terhubung melalui jejaring internet, 

komputer, dan sebagainya. Pembelajaran daring dirasa tepat untuk menekan 

angka penularan virus COVID-19 ini, sedangkan di sisi lain para peserta didik 

juga tidak akan ketinggalan materi sebagaimana yang telah direncanakan 

dalam kurikulum selama satu tahun pelajaran. Walaupun pemerintah sempat 

mengeluarkan kebijakan new normal dengan tujuan untuk menghidupkan 

kembali sektor perekonomian yang sudah kurang lebih 14 bulan lumpuh 

akibat dampak pandemi COVID-19, akan tetapi dalam bidang pendidikan 

pemerintah belum berani untuk menerapkan kebijakan new normal tersebut. 

Hal ini dikarenakan anak usia sekolah adalah anak yang cenderung masih labil 

dan senang saat berkumpul dengan teman temannya, sehingga memungkinkan 

terjadinya penyebaran virus COVID-19. Oleh karena itu, pembelajaran hanya 
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dapat dilakukan secara daring atau jarak jauh, hal tersebut menjadi tantangan 

tersendiri bagi para pendidik dalam rangka capaian hasil belajar anak, 

terutama dalam usaha menanamkan pendidikan nilai karakter anak.
4
 

Pembelajaran daring atau jarak jauh menjadi tantangan serta tanggung 

jawab ekstra bagi pendidik untuk mampu menciptakan lingkungan 

pembelajaran dalam upaya perkembangan etika, dan karakter peserta didik. 

Sebelum adanya pandemi COVID-19 ini, guru dapat dengan langsung 

melakukan evaluasi dan observasi terkait pendidikan karakter peserta 

didiknya, yang mana di era pembelajaran virtual seperti saat ini, hal tersebut 

sukar bahkan tidak dapat untuk dilakukan. Belum lagi kendala lain yang akan 

dihadapi oleh guru, seperti minimnya pengetahuan tentang penguasaan 

teknologi, kendala jaringan internet, dan inovasi pengintegrasian pendidikan 

karakter pada pembelajaran di era virtual ini. 

Berdasarkan prasurve y yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Buyu t 

Ili r Lampung Tenga h, diperole h data tentang pemahaman nilai-nilai karakte r 

bahwa lingkungan yang terbentu k sanga t beraga m mulai dari sifa t siswa, 

tingka h lak u siswa dan tingka t kematangan perilak u siswa. Hasi l observasi 

peneliti menemukan kesenjangan antara ucapan dan perilakunya. Disamping 

it u juga siswa kurang mendapa t perhatian yang maksima l, ha l ini dapa t 

diliha t hampi r sebagian siswa melakukan pelanggaran. Dari hasi l wawancara 

gur u kelas  V SDN 2 Buyu t Ili r Vivi Eka Hidayanti S.Pd bahwa siswa yang 

melakukan pelanggaran seperti mengobro l dengan temannya ketika 

                                                 
4
 Caplan, D., & Graham, R, Theory and Practice.of Online Learning, (The Development 

of Online Courses. In Anderson, T : 2008), 245-265. 
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pembelajaran berlangsung, berkata tida k sopan terhada p gur u dan sesama 

teman, menjahili teman-temannya, berkelahi dengan teman, masu k kelas yang 

sering  terlamba t, siswa juga melakukan  ha l yang tida k juju r seperti 

menyonte k saa t ulangan. Selanjutnya gur u kurang merespon akan 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa. Gur u hanya sebatas memberi 

larangan yang tida k menimbulkan efe k jera bagi siswa yang melakukan 

pelanggaran. Padaha l semestinya seorang gur u sebagai orang yang diberikan 

tanggung jawa b sebagai pendidi k dala m lingkungan sekola h, gur u adala h 

figu r yang menari k perhatian semua orang, bai k di dala m keluarga, 

masyaraka t ataupun di sekola h.  

Terkait dengan guru, masih menemukan banyak persoalan dan 

tantangan yang tidak ringan. Kunci utama keberhasilan pendidikan karakter di 

sekolah formal adalah kompetensi guru dari tingkat PAUD sampai pendidikan 

menengah dan atas. Guru di sekolah formal diharuskan memiliki berbagai 

kompetensi diataranya pedagogic untuk bisa membawa keals secara dinamis, 

komunikatif, dan mampu mengatasi keberagaman siswa dalam kelas dengan 

mendesain program pembelajaran yang sesuai. Guru beranggapan pendidikan 

karakter hanyalah pelengkap sehingga siswa lebih banyak dijejali dengan 

pelajaran-pelajaran yang sifatnya akademis dengan mengesampingkan 

pendidikan karakter. Padahal akan berbahaya jika anak didik hanya 

berkembang secara akademis tapi tidak dalam karakter. Permasalahan dari 

proses guru yang kurang memahami tentang konsep pendidikan karakter, guru 

belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang diampunya. Untuk Selain nilai-
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nilai karakter umum, dalam mata pelajaran juga terdapat nilai-nilai karaker 

yang perlu dikembangkan guru pengampu. Nilai-nilai karakter mata pelajaran 

tersebut belum dapat digali dengan baik untuk dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada mata pelajaran yang diampunya. 

Program sudah dijalankan, sementara pelatihan masih sangat  terbatas diikuti 

guru menyebabkan keterbatasan mereka dalam mengintegrasikan nilai 

karakter pada mata pelajaran yang diampunya.  

Permasalahan pendidikan karakter merupakan pokok utama dalam 

penelitian ini maka dari it u peneliti tertari k untu k meneliti sejau h mana 

penanaman pendidikan karakte r dengan mengangka t judu l “Upaya 

Penanaman Pendidikan Karakte r Sekola h Dasa r Negeri 2 Buyu t Ili r Lampung 

Tengah”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan  uraian latar belakang masala h di atas maka pertanyaan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana Upaya Penanaman Pendidikan Karakte r Siswa SDN 2 Buyu t 

Ilir? 

2. Apa saja fakto r pendukung dan penghamba t yang dihadapi dala m upaya 

penanaman pendidikan karakte r peserta didi k kelas  V di SDN 2 Buyu t Ilir? 

3. Bagaimana solusi mengatasi kendala dala  m menanamkan pendidikan 

karakte r pada peserta didi k di SDN 2 Buyu t Ilir? 
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C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dala  m penelitian skripsi ini 

adalah:  

a. Untu k mengetahui upaya penanaman pendidikan karakte r siswa SDN 

2 Buyu t Ili r  

b. Untu k mengetahui fakto r pendukung dan penghambat yang dihadapi 

dala m upaya penanaman pendidikan karakte r peserta didi k kelas  V di 

SDN 2 Buyu t Ilir 

c. Untu k mengetahui solusi mengatasi kendala dala  m menanamkan 

pendidikan karakte r pada peserta didi k di SDN 2 Buyu t Ilir 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaa t dari penelitian ini adala h sebagai berikut:  

a. Manfaa t secara teoritis  

Hasi l penelitian ini diharapkan dapa  t menjadikan masukan 

kritis dan menamba h khazana h ilmia h bagi peneliti sendiri serta 

implementasi terhada p pendidikan karakte r di sekola h. 

b. Manfaa t secara praktis  

Hasi l penelitian ini diharapkan dapa t dijadikan sebagai bahan 

masukan kepada semua piha k yang melakukan proses pendidikan 

karakte r khususnya untu k para pendidi k di SDN 2 Buyu t Ili r aga r 

dapa t berperan maksima l dala m upaya pembentukan karakte r 

siswanya untu k lebi h bai k. 
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D. Penelitian Relevan 

Sebelu m penelitian yang peneliti lakukan, tela h ada beberapa hasi l 

penelitian yang berhubungan dengan Penanaman Karakte r pada siswa kelas  V 

SDN 2 Buyu t Ili r Lampung Tenga h. Beberapa karya ilmia h dan hasi l 

penelitian sebelumnya yang poko k bahasannya hampi r sama dengan 

penelitian ini adalah:  

Pertama, penelitian yang dilakukan ole h Yobi Novriansa h dari jurusan 

Pendidikan Agama Isla m Fakultas Tarbiya h dan Ilm u Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung dengan judu l Implementasi Pendidikan Karakte  r dala m 

Persepektif Isla m di Sekola h Dasar. Persamaan dari penelitian ini adala  h 

sama-sama membahas tentang pendidikan karakte  r. Perbedaan penelitian ini 

lebi h ditekankan pada persepektif Isla m, serta nilai-nilai karakte r yang Islami. 

Kesimpulan dari penelitian ini adala h pengimplementasiannya secara 

terintegrasi dala m pembelajaran. Mulai dari taha  p gur u merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran secara terintegrasi dengan 

nilai-nilai karakte r yang ada dala m Isla m. Selain it u untu k mewujudkan 

perilak u berkarakte r mulia pada diri peserta didi k, peneliti membua t program-

progra m pembiasan yang memua t nilai-nilai karakte r aga r terciptanya 

culture/budaya karakte r disekola h.
5
 

Kedua, penelitian yang dilakukan Melinda Merdeka Sari dari Jurusan 

Pendidikan Gur u Madrasa h Ibtidaiya h Fakultas Tarbiya h dan Ilm u Keguruan 

IAIN Purwokerto dengan judu l Pembentukan Pendidikan Karakte  r di SD 
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 Yobi Novriansa h, Skripsi: Implementasi Pendidikan Karakte r dala m Perspektif Isla m 

di Sekolah, (Banda r Lampung: UIN Raden Inten, 2018), 102 
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Terpad u Putra Harapan Purwokerto. Persamaan dari penelitian ini adala  h 

sama-sama membahas tentang pendidikan karakte  r. Perbedaannya yait u 

penelitian ini lebi h ditekankan pada 10 nilai karakte r yait u juju r, nilai 

toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai rasa 

ingin tah u, nilai komunikatif, nilai gema r membaca, nilai tanggung jawa b.  

Kesimpulan dari penelitian ini adala  h pembentukan pendidikan karakte r di SD 

Terpad u Putra Harapan membentu k 10 nilai karakte r menggunakan 3 metode 

dala m pelaksanaannya yakni metode pengajaran, keteladanan dan 

pembiasaan. Nilai karakte r yang ditanamkan yakni: 1). Nilai juju r, 2). Nilai 

toleransi, 3). Nilai disiplin, 4). Nilai kerja keras, 5). Nilai kreatif, 6). Nilai 

mandiri, 7). Nilai rasa ingin tah u, 8). Nilai komunikatif, 9). Nilai gema r 

membaca, 10). Nilai tanggung jawa b.
6
 

, Ketiga, penelitian yang dilakukan Rohmatu l Laela h dari Jurusan 

Pendidikan Gur u Madrasa h Ibtidaiya h Fakultas Ilm u Tarbiya h dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga dengan judu l Upaya Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakte r Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Ma‟arif Bego Sleman. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama membahas tentang pendidikan 

karakte r. Perbedaan penelitian ini melakukan upaya penanaman pendidikan 

karakte r melalui kegiatan keagamaan siswa yait  u kegiatan ektrakulikule r 

keagamaan, kegiatan pembiasaan rutin keagamaan, dan kegiatan kebiasaan 

terprogra m. Kesimpulan dari penelitian ini adala  h upaya penanaman nilai 

karakte r pada siswa melalui kegiatan keagamaan digolongkan menjadi 
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beberapa bentu k kegiatan antara lain: kegiatan ekstrakulikule r (hadro h, 

qiro‟a h dan penda k silat), kegiatan pembiasaan rutin (tahfid z, shola t dhuha 

berjamaa h, sola t dzuhu r berjamaa h, infa q, dan hafalan asma‟u l husna), 

kegiatan pembiasaan terprogra  m (mujahada h, pengajian ahad pagi, idu l 

qurban, PHBI, dan lomba keagamaan). Hasi l dari penanaman nilai karakte  r 

antara lain adala h juju r, mandiri, disiplin, peduli sosia l, kreatif, tanggung 

jawa b, kerja keras, perduli lingkungan, religius, demokratis, dan komunikatif.
7
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BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Karakter 

Karakte r berasa l dari bahasa latin kharakter kharassein, kharax dala m 

bahasa Inggris: character dan Indonesia karakter. Yunani characte r dan 

charassain yang berarti membua  t taja m, membua t dala m. Dala m kamus 

Poerwardarminta, karakte r diartikan sebagai tabia t, wata k, sifat-sifa t 

kejiwaan, akhla k ata u budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang 

lain. Nama dari jumla h seluru h ciri pribadi yang meliputi hal-ha l seperti 

perilak u, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, potensi, nilai-

nilai, dan pola-pola pemikiran.
1
 

Seorang filsuf  Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan karakte  r 

yang bai k sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang 

bena r sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Aristoteles 

mengingatkan kepada kita tentang apa yang cenderung kita lupakan di masa 

sekarang ini: kehidupan yang berbudi luhu r termasu k kebaikan yang 

berorientasi pada diri sendiri (kontro l diri) sebagaimana halnya dengan 

kebaikan yang berorientasi pada ha  l lainnya (seperti pemurahan hati dan belas 

kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan.
2
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1. Hakikat Pendidikan Karakter 

Secara etimologis berasa  l dari bahasa lati n characte r, yang berarti 

membua t taja m menuru t Kamus Besa r Bahasa Indonesia (2008) karakte r 

adala h tabia t, sifat-sifa t kejiwaa n, akhla k ata u budi pekerti yang 

membedaka n seseorang denga n yang lainnya. Karakte r juga bisa diartika n 

tabia t ata u kebiasaaa n. Secara umu m karakte r dikaitka n secara khas ata u 

istimewa, ata u pola tingka h lak u seseorang yang membedakannya denga  n 

orang lai n.
3
 Orang berkarakte r berarti orang yang berkepribadia n, berwata k, 

berperilak u, bertabia t, bersifa t. Makna seperti ini menandaka  n bahwa 

karakte r identi k denga n kepribadia n ata u akhla k.  

Kepribadia n merupaka n sifa t khas dari diri seseorang yang bersumbe  r 

dari bentukan-bentuka n lingkunga n sekita r. misalnya keluarga pada masa 

keci l, da n juga bawaa n dari seja k dilahirka n. Seiring denga n pengertia n ini, 

ada sekelompo k orang yang berpendapa t bahwa bai k buruknya karakte r 

manusia suda h menjadi bawaa n dari lahi r. Jika jiwa bawaa n bai k, maka 

manusia it u aka n berkarakte r bai k, da n sebaliknya jika bawaa n jele k, maka 

manusia it u aka n berkarakte r jele k. Jika pendapa t ini bena r, maka pendidika n 

karakte r tida k ada gunanya, karena tida k aka n mungki n menguba h karakte r 

orang yang suda h take n fo r granted. Sementara it u sekelompo k orang yang 

lai n berpendapa t berbeda, bahwa karakte r dapa t dibentu k da n diupayaka n, 

sehingga pendidika n karakte r menjadi sanga t bermakna untu k membua t 

manusia memiliki karakte r yang bai k. Karakte r adala h kepribadia n ditinja u 
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dari titi k tola k etis ata u mora l. Karakte r memiliki kesamaa n arti denga n 

mora l. Mora l merupaka n kondisi pikira n, perasaa n, ucapa n, da n perilak u 

manusia yang terkai t denga n nilai-nilai bai k da n buru k. Menuru t Simo n 

Philips bahwa karakte r adala h kumpula n tata nilai yang menuj u pada suat u 

siste m, yang melandasi pemikira n, sika p, da n perilak u yang ditampilka n. 

Berdasarka n pengertia n di atas dapa t dipahami bahwa karakte r identi k 

denga n akhla k, etika, da n mora l, sehingga karakte r merupaka n nilai-nilai 

perilak u manusia yang universa l meliputi seluru h aktivitas manusia, bai k 

dala m rangka berhubunga n denga n Tuha n, denga n dirinya, denga n sesama 

manusia, maupu n denga n lingkungannya, yang terwujud dala m pikira n, 

sika p, perasaa n, perkataa n, da n perbuata n berdasarka n norma-norma agama, 

huku m, tatakrama, budaya, da n ada t istiada t.
4
 

2. Prinsip-Prinsi p Pendidika n Karakter 

Pada prinsipnya pendidika n karakte r tida k dapa t tercipta secara insta n 

ata u cepa t. Namu n harus melewati beberapa proses yang panjang, cerma t da n 

sistematis. Ada 11 prinsi p untu k mewujudka n pendidika n karakte r yang 

efektif, yaitu:  

1. Mempromosika n nilai-nilai dasa r etika sebagai basis karakte r. 

2. Mengidentifikasika n karakte r secara komprehensif aga r mencaku p 

pemikira n, perasaa n, da n perilak u. 

3. Menggunaka n pendekata n yang taja m, proaktif, da n efektif untu k 

membangu n karakte r. 
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4. Menciptaka n komunitas sekola h yang memiliki kepedulia  n. 

5. Memberi kesempata n kepada siswa untu k menunjukka n perilak u yang 

bai k. 

6. Memiliki cakupa n terhada p kurikulu m yang bermakna da n menantang 

yang menghargai semua siswa, membangu n karakte r da n membant u 

mereka untu k merai h kesuksesa n.  

7. Mengusahaka n tumbuhnya motivasi diri para siswa. 

8. Memfungsika n seluru h staf sekola h sebagai komunitas mora l yang 

berbagi tanggung jawa b, untu k pendidika n karakte r yang setia pada nilai 

dasa r yang sama. 

9. Adanya pembagia n kepemimpina n mora l da n dukunga n luas dala m 

membangu n inisiatif pendidika n karakte r.  

10. Memfungsika n keluarga da n anggota masyaraka t sebagai mitra dala m 

usaha membangu n karakte r. 

11. Mengevaluasi karakte r sekola h, fungsi staf sekola h sebagai guru-gur u 

karakte r, da n manifestasi karakte r positif dala m kehidupa n siswa.
5
 

3. Tujuan Pendidika n Karakter 

Socrates berpendapa t bahwa tujua n paling mendasa r dari pendidika n 

adala h untu k membua t seseorang menjadi good and smar t. Dala m sejara h 

Isla m, Rasululla h Muhammad Sa w, menegaska n bahwa misi utamanya 

dala m mendidi k manusia adala h untu k mengupayaka n pembentuka n karakte r 
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yang bai k (good character).
6
Pendidika n karakte r bertujua n membentu k da n 

membangu n pola piki r, sika p da n perilak u peserta didi k aga r menjadi pribadi 

yang positif, berakhla k karima h, berjiwa luhu r, da n bertanggung jawa b. 

Dala m konteks pendidika n, pendidika n karakte r adala h usaha sada r yang 

dilakuka n untu k membentu k peserta didi k menjadi pribadi positif da n 

berakhla k karima h sesuai denga n Standa r Kompetensi Lulusa n (SKL) 

sehingga dapa t diimplementasika n dala m kehidupa n sehari-hari.  

1. Memfasilitasi penguata  n da n pengembanga n nilai-nilai tertent u 

sehingga terwujud dala m perilak u ana k, bai k ketika proses 

sekola h maupu n setela h proses sekola h (setela h lulus dari 

sekolah).  

2. Mengkoreksi tingka h lak u peserta didi k yang tida k bersesuaia n 

denga n nilai-nilai yang dikembangka n ole h sekola h. Tujua n ini 

memiliki makna bahwa pendidika  n karakte r memiliki sasara n 

untu k meluruska n berbagai tingka h lak u ana k yang negatif 

menjadi positif.  

3. Membangu n koneksi yang harmoni denga  n keluarga da n 

masyaraka t dala m memeranka n tanggung jawa b pendidika n 

karakte r secara bersama.
7
 

 

Pendidika n karakte r pada intinya bertujua n membentu k bangsa yang 

tanggu h, kompetitif, berakhla k mulia, bermora l, bertolera n, bergotong-

royong, berjiwa patrioti c, berkembang dinamis, berprientasi ilm u 

pengetahua n da n teknologi, yang semuanya dijiwai ole  h ima n da n taqwa 

kepada Tuha n Yang Maha Esa berdasarka n Pancasila. 
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4. Fungsi Pendidika n Karakter 

Di dala m Kebijaka n Nasiona l Pengembanga n Karakte r Bangsa secara 

fungsiona l memiliki tiga fungsi utama sebagai berikut:  

1. Fungsi pembentuka n da n pengembanga n potensi  

Pembanguna n karakte r bangsa berfungsi membentu k da n 

mengembangka n potensi manusia ata u warga Negara Indonesia 

aga r berfikira n bai k, da n berperilak u bai k sesuai denga n falsafa h 

hidu p pancasila. 

2. Fungsi perbaika n da n penguata n  

Pengembanga n karakte r bangsa berfungsi memperbaiki da  n 

memperkua t pera n keluarga, satua n pendidika n, masyaraka t da n 

pemerinta h untu k iku t berpartisipasi da n bertanggung jawa b 

dalampengembanga n potensi warga Negara da n pembanguna n 

bangsa menuj u bangsa yang maj u, mandiri, da n sejahtera. 

3. Fungsi penyaring  

Pembanguna n karakte r bangsa berfungsi memila h budaya bangsa 

sendiri da n menyaring budaya bangsa lai n yang tida k sesuai 

denga n nilai-nilai budaya da n karakte r bangsa yang bermartaba t.
8
 

 

5. Nilai-Nilai Karakter 

Pendidika n karakte r di Indonesia memiliki Sembila n pila r karakte r 

dasa r yait u 1) cinta kepada Alla h da n semesta beserta isinya, 2) tanggung 

jawa b, disipli n, da n mandiri, 3) juju r, 4) horma t da n santu n, 5) kasi h sayang, 

6) percaya diri, kreatif, kerja keras, da n pantang menyera h, 7) keadila n da n 

kepemimpina n, 8) bai k da n renda h hati, 9) toleransi cinta damai, da n 

persatua n
9
. 

Sembila n pila r di atas cenderung berorientasi pada pembentuka  n 

karakte r bai k yang bersumbe r dari nilai-nilai agama, pancasila, budaya, da n 

tujua n pendidika n nasiona l.  Keempa t sumbe r tersebu t, melahirka n delapa n 

belas nilai-nilai karakte r da n budaya bangsa yang menjadi acua  n dala m 

                                                 
8
 Sri Narwati, Pendidikan Karakte r, (Yogjakarta: Familia, 2011), 18 

9
  Sofyan Mustoi b dk k, Implementasi Pendidikan Karakte r, (Surabaya: Jakad Publishing, 
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pelaksanaa n pembelajara n kurikulu m 2013. Adapu n nilai-nilai karakte r 

tersebu t, antara lain: Nilai-nilai religius, juju r, toleransi, disipli n, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingi n tah u, semanga t kebangsaa n, cinta 

tana h ai r, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gema r 

membaca, peduli lingkunga n, peduli sosia l, da n tanggung jawab.  

Penanama n nilai-nilai karakte r di atas, diterapka n melalui 

pembelajara n temati k integratif di sekola h denga n deskripsi sebagai berikut:  

1. Religius  

Sika p da n perilak u yang patu h dala m melaksanaka n ajara n agama 

yang dianutnya, toleransi terhada p pelaksanaa n ibada h agama lai n, da n 

hidu p ruku n denga n pemelu k agama lai n. 

2. Juju r  

Perilak u yang didasarka n pada upaya menjadika n dirinya sebagai 

orang yang selal u dapa t dipercaya dala m perkataa n, tindaka n da n 

pekerjaa n. 

3. Toleransi  

Sika p da n tindaka n yang menghargai perbedaa n agama, suk u, 

etnis, pendapa t, sika p da n tindaka n orang lai n yang berbeda dari dirinya. 

4. Disipli n  

Tindaka n yang menunjukka n perilak u terti b da n patu h pada 

berbagai ketentua n da n peratura n. 

 

 

 



 

 

 

19 [Type a quote from the 

document or the summary of 

an interesting point. You can 

position the text box 

anywhere in the document. 

Use the Drawing Tools tab to 

change the formatting of the 

pull quote text box.] 

5. Kerja Keras  

Perilak u yang menunjukka n upaya sungguh-sunggu h dala m 

mengatasi berbagai hambata  n belaja r da n tugas serta menyelesaika n tugas 

denga n sebaik-baiknya. 

6. Kreatif  

Berpiki r da n melakuka n sesuat u untu k menghasilka n cara ata u 

hasi l bar u dari sesuat u yang tela h dimiliki. 

7. Mandiri  

Sika p da n perilak u yang tida k bergantung pada orang lai n dala m 

menyelesaika n berbagai tugas-tugasnya. 

8. Demokrasi 

Cara berpiki r da n bertinda k yang menilai sama ha k da n kewajiba n 

dirinya da n orang lai n.  

9. Rasa Ingi n Tah u  

Sika p da n tindaka n yang selal u berupaya untu k mengetahui lebi h 

dala m da n meluas dari sesuat u yang diperlajarinya, diliha t da n didenga r. 

10. Semanga t Kebangsaa n  

Sika p da n tindaka n yang menempatka n kepentinga n bangsa da n 

negara di atas kepentinga n pribadi ata u individ u da n golonga n.  

11. Cinta Tana h Ai r  

Sika p da n perilak u yang mencerminka n rasa bangga, setia, peduli, 

da n penghargaa n yang tinggi terhada p bahasa, budaya, ekonomi, politi k 
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da n sebagainya. Sehingga tida k muda h menerima tawara n bangsa lai n 

yang dapa t merugika n bangsa sendiri.  

12. Menghargai Prestasi  

Sika p da n tindaka n yang mendorong dirinya untu k menghasilka n 

sesuat u yang berguna bagi masyaraka  t serta mengakui da n menghargai 

keberhasila n orang lai n.  

13. Komunikatif  

Tindaka n yang memperlihatka n rasa senang berbicara, bergau l 

da n bekerja sama denga n orang lai n.  

14. Cinta Damai  

Sika p, perkataa n, da n tindaka n yang menyebabka n orang lai n 

merasa senang da n ama n atas kehadira n dirinya. 

15. Gema r Membaca  

Kebiasaa n menyediaka n wakt u untu k membaca berbagai bacaa n 

yang memberika n kebijaka n bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkunga n  

Sika p da n tindaka n yang selal u berupaya menjaga da n 

melestarika n lingkunga n sekita r. 

17. Peduli Sosia l  

Sika p da n perbuata n yang mencerminka n kepedulia n terhada p 

orang lai n maupu n masyaraka t yang membutuhkannya.  

 

  



 

 

 

21 [Type a quote from the 

document or the summary of 

an interesting point. You can 

position the text box 

anywhere in the document. 

Use the Drawing Tools tab to 

change the formatting of the 

pull quote text box.] 

18. Tanggung Jawa b  

Sika p da n perilak u seseorang dala m melaksanaka n tugas da n 

kewajibannya, bai k yang berkaita n denga n diri sendiri, sosia l, 

masyaraka t, bangsa, negara maupu n agama.
10

 

Pemerintah Indonesia telah merumuskan kebijakan dalam rangka 

pembangunan karakter bangsa. Dalam kebijakan nasional pembangunan 

karakter bangsa di tegaskan bahwa karakter memiliki hasil yaitu : olah 

hati, olah piker, olah raga, dan olah rasa dan karsa. Nilai-nilai karakter 

yang dijiwai oleh Pancasila pada masing-masing bagian tersebut, dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

a. Jujur yang bersumber dari olah hati adalah kesalehan, keyakinan, iman 

dan taqwa, integritas, dapat menghargai diri sendiri, dapat 

menghormati Sang Pencipta, ketulusan hati, pertanggungjawaban, 

sportifitas, amanah. 

b. Cerdas yang bersumber dari yang bersumber dari olah pikir adalah 

analistis, akal sehat, kuriositas, kreativitas, inofatif, inisiatif, suka 

memecahkan masalah, produktifitas, kepercayaan diri, kontrol diri, 

disiplin diri, kemandirian, ketelitian, kepemilikan visi. 

c. Peduli yang bersumber dari olah rasa dan karsa adalah penuh kasih 

sayang, perhatian, kebajikan, kewarganegaraan, keadaan, komitmen, 

keharuan, kegotongroyongan, kesantunan, rasa hormat, demokratis, 

kebijaksanaan, disiplin, empati, kesetaraan, suka memberi maaf, 
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persahabatan, kesahajaan, kedermawanan,kelemah lembutan, pandai 

berterimakasih, pandai bersyukur, suka membantu, suka menghormati, 

keramahtamahan, kemanusiaan, kerendahan hati, kesetiaan, 

kelembutan hati, moderasi, kepatuhan, keterbukaan, kerapian, 

patriotisme, kepercayaan, kebanggaan, ketepatan waktu, suka 

menghargai, punya rasa humor, kepekaan, sikap berhemat, 

kebersamaan, toleransi, kearifan. 

d. Tangguh yang bersumber dari olah raga adalah kewaspadaan, 

antisipatif,  ketegasan, kesediaan, keberanian, kehatian, keriangan, 

suka berkompetisi, keteguhan, bersifat yakin, keterandalanan, 

ketetapan hati,  keterampilan dan kecekataan, kerajinan, dinamis, daya 

upaya, ketabahan, keantusiasan, keluesan, keceriaan, kesabaran, 

ketabahan,keuletan,suka mengambil resiko,beretos kerja.
11

 

Berdasarkan nilai-nilai karakter, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan mencanangkan empat nilai karakter utama yang menjadi 

ujung tombak penerapan karakter di kalangan peserta didik, yakni jujur 

(dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh (dari olah raga), dan 

perduli (dari olah rasa dan karsa). 

Dalam kurikulum 2013 juga disebutkan nilai-nilai yang perlu 

diterapkan ada pada RPP kelas V yaitu Jujur, Disiplin, Tanggung 

Jawab, Perduli, dan Percaya Diri.
12
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a. Jujur 

Perilak u yang didasarka n pada upaya menjadika n dirinya 

sebagai orang yang selal u dapa t dipercaya dala m perkataa n, 

tindaka n da n pekerjaa n. Jujur adalah lurus hati, tidak curang, 

kelurusan hati, dan ketulusan hati. 

b. Disiplin 

Tindaka n yang menunjukka n perilak u terti b da n patu h 

pada berbagai ketentua n da n peratura n. 

c. Tanggung Jawab 

Sika p da n perilak u seseorang dala m melaksanaka n tugas 

da n kewajibannya, bai k yang berkaita n denga n diri sendiri, sosia l, 

masyaraka t, bangsa, negara maupu n agama. 

d. Perduli 

Penuh perhatian dan kasih sayang, kebajikan, kewarganegaraan, 

keadaan, komitmen, keharuan, kegotongroyongan, kesantunan, 

rasa hormat, demokratis, kebijaksanaan, disiplin, empati, 

kesetaraan, suka memberi maaf, persahabatan. 

e. Percaya Diri 

Perasaan yang mempunyai rasa berani , kehatian, 

keriangan, suka berkompetisi, keteguhan,  bersifat yakin, 

keterampilan dan kecekataan, daya upayah, keantusiasan, keluesan, 

ketabahan, keuletan, suka mengambil resiko, beretos kerja
13

. 

                                                 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 



 

 

 

24 [Type a quote from the 

document or the summary of 

an interesting point. You can 

position the text box 

anywhere in the document. 

Use the Drawing Tools tab to 

change the formatting of the 

pull quote text box.] 

6. Metode Pendidikan Karakter 

Menuru t Amri, Jauhari, & Elisa h menyatakan bahwa tujuan mode  l 

pendidikan berbasis karakte  r adala h membentukan manusia yang utu h yang 

berkarakte r, yait u mengembangkan aspe k fisi k, emosi, sosia l, kreativitas, 

spiritua l, dan intelektua l peserta didi k secara optima l. Untu k membentu k 

manuisa pembelaja r sejati, bisa dilakukan langkah-langkah:  

a. Menerapkan metode belaja r yang melibatkan partisipasi aktif peserta 

didi k, yait u metode yang dapa t meningkatkan motivasi peserta didik 

karena seluru h dimensi manusia terliba t secara aktif dengan diberikan 

materi pelajaran yang konkri t, bermakna, serta relevan dala m konteks 

kehidupannya (studen t active learning, contextua l learning, inquiry-based 

learning, integrated learning).  

b. Menciptakan lingkungan belaja  r yang kondusif (condicive learning 

community), sehingga peserta didi k dapa t belaja r secara efektif di dala m 

suasana yang memberikan rasa aman, penghargaan, tanpa ancaman, dan 

memberikan semangat. 

c. Memberikan pendidikan karakte  r secara eksplisi t, sistematis, dan 

berkesinambungan 

d. Metode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing-masing peserta 

didi k, yang menerapkan seluru h aspe k kecerdasan manusia. 

Menuru t Mulyasa menyatakan bahwa pendidikan karakte r dilakukan 

melalui penciptaan lingkungan yang kondusif, yang dapa t dilakukan melalui 

berbagai variasi metode sebagai berikut:  
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a. Penugasan 

b. Pembiasaan  

c. Pelatihan 

d. Pembelajaran 

e. Pengarahan 

f. Keteladanan 

Lebi h lanju t, Mulyasa menyatakan bahwa berbagai metode tersebu  t 

mempunyai pengaru h sanga t besa r dala m pembentukkan karakte r peserta 

didi k. Pemberian tugas disertai pemahaman akan dasar-dasa r filosofisnya, 

sehingga peserta didi k akan mengerjakan berbagai tugas dengan kesadaran 

dan pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi. Setia  p kegiatan 

mengandung unsur-unsu r pendidikan, sebagai conto h kegiatan kepramukaan, 

terdapa t pendidikan kesederhanaan, kemandirian, kesetiakawanan dan 

kebersamaan, kecintaan pada lingkungan, dan kepemimpinan. Dala m kegiatan 

ola h raga, terdapa t pendidikan kesehatan jasmani, penanaman sportivitas, 

kerjasama (tea m work), dan kegigihan dala m berusaha. Secara teknis 

operasiona l, pendidikan karakte r dapa t dilakukan dengan berbagai mode  l. 

Mode l tersebu t antara lain: pembiasaan dan keteladanan, pembinaan disiplin, 

hadia h dan hukuman, CT L (contectua l teaching and learning), bermain peran 

(role playing), dan pembelajaran partisipatif (participative instruction). 
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B. Siswa Sekolah Dasar 

1. Siswa Sekolah Dasar  

a. Pengertian Anak SD 

           Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus 

diserahkan oleh kedua orangtuanya untuk mengikuti pembelajaran 

yang diselenggarakan di sekolah
14

. Anak sekolah dasar berusia 

antara 6 – 12 tahun atau bisa disebut dengan periode intelektual. 

Pengetahuan anak akan bertambah pesat seiring dengan 

bertambahnya usia, keterampilan yang dikuasaipun semakin 

beragam. Minat anak pada periode ini terutama terfokus pada 

segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. Implikasinya adalah 

anak cenderung untuk melakukan beragam aktivitas yang akan 

berguna pada proses perkembangannya kelak. 

b. Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah  

       Usia sekolah dasar disebut juga periode intelektualitas, atau 

periode keserasian bersekolah. Pada umur 6 – 7 tahun seorang anak 

dianggap sudah matang untuk memasuki sekolah. Periode sekolah 

dasar terdiri dari periode kelas rendah dan periode kelas tinggi. 

Karakteristik siswa kelas rendah sekolah dasar adalah sebagai 

berikut: (1) adanya kolerasi positif yang tinggi antara keadaan 

kesehatan pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah, (2) 

adanya kecenderungan memuji diri sendiri, (3) suka membanding-
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bandingkan dirinya dengan anak lain, (4) pada masa ini (terutama 

pada umur 6 – 8 tahun) anak menghendaki nilai (angka rapor) yang 

baik tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi 

nilai baik atau tidak, (5) tunduk kepada peraturan-peraturan 

permainan yang ada di dalam dunianya, (6) apabila tidak dapat 

menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak penting. 

c. Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi  

       Karakteristik siswa kelas tinggi sekolah dasar adalah sebagai 

berikut: (1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari 

yang konkret, (2) realistik, mempunyai rasa ingin tahu dan ingin 

belajar, (3) menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-

hal atau mata pelajaran khusus, para ahli yang mengikuti teori 

faktor ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor, (4) 

pada umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 

dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 

keinginannya; setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 

menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 

menyelesaikannya sendiri, (5) pada masa ini anak memandang nilai 

(angka rapor) sebagai ukuran yang tepat (sebaik-baiknya) 

mengenai prestasi sekolah, (6) anak-anak pada masa ini gemar 

membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain 

bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya anak tidak lagi 
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terikat kepada aturan permainan yang tradisional; mereka membuat 

peraturan sendiri. 

2. Karakter yang Cocok untuk Siswa Sekolah Dasar 

            Karakteristik anak usia SD adalah senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan/ 

melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, guru hendaknya 

mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur permainan, 

memungkinkan siswa berpindah atau bergerak dan bekerja atau belajar 

dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam pembelajaran.  Karakteristik anak usia sekolah 

umur 6-12 tahun terbagi menjadi empat bagian terdiri dari :  

b. Fisik/Jasmani  

1. Pertumbuhan lambat dan teratur. 

2. Anak wanita biasanya lebih tinggi dan lebih berat dibanding 

laki-laki dengan usia yang sama. 

3. Anggota-anggota badan memanjang sampai akhir masa ini. 

4. Peningkatan koordinasi besar dan otot-otot halus.  

5. Pertumbuhan tulang, tulang sangat sensitif terhadap 

kecelakaan.  

6. Pertumbuhan gigi tetap, gigi susu tanggal, nafsu makan besar, 

senang makan dan aktif.  

7. Fungsi penglihatan normal, timbul haid pada akhir masa ini.  
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c. Emosi  

1. Suka berteman, ingin sukses, ingin tahu, bertanggung jawab 

terhadap tingkah laku dan diri sendiri, mudah cemas jika ada 

kemalangan di dalam keluarga.  

2. Tidak terlalu ingin tahu terhadap lawan jenis.  

c. Sosial  

1. Senang berada di dalam kelompok, berminat di dalam 

permainan yang bersaing, mulai menunjukkan sikap 

kepemimpinan, mulai menunjukkan penampilan diri, jujur, 

sering punya kelompok teman-teman tertentu. 

2. Sangat erat dengan teman-teman sejenis, laki-laki dan wanita 

bermain sendiri-sendiri.   

d. Intelektual   

1. Suka berbicara dan mengeluarkan pendapat minat besar dalam 

belajar dan keterampilan, ingin coba-coba, selalu ingin tahu 

sesuatu.  

2. Perhatian terhadap sesuatu sangat 

C. Pendidikan Karakter untuk Siswa Sekolah Dasar 

    Proses pendidikan karakter di sekolah dilakukan secara terpadu. 

Proses tersebut didasarkan bahwa sejauh ini muncul keyakinan bahwa 

anak akan tumbuh dengan baik jika dilibatkan secara alamiah dalam 

proses belajar. Istilah terpadu dalam pembelajaran berarti pembelajaran 

menekankan pengalaman belajar dalam konteks yang bermakna.  
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Pengajaran terpadu dapat didefinisikan: suatu konsep dalam 

pendekatan belajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran terpadu, peserta didik akan 

memahami konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah dipahaminya melalui 

kesempatan mempelajari apa yang berhubungan dengan tema atau 

peristiwa autentik (alami). Ciri pendidikan terpadu adalah: (1) berpusat 

pada peserta didik; (2) memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik; (3) pemisahan bidang studi tidak begitu jelas; (4) menyajikan 

konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses pembelajaran; (5) 

bersifat luwes, dan (6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

Integrasi pembelajaran dapat dilakukan dalam substansi materi, 

pendekatan, metode, dan model evaluasi yang dikembangkan. Tidak 

semua substansi materi pelajaran cocok untuk semua karakter yang akan 

dikembangkan, perlu dilakukan seleksi materi dan sinkronisasi dengan 

karakter yang akan dikembangkan. Pada prinsipnya semua mata pelajaran 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan semua karakter 

peserta didik, namun agar tidak terjadi tumpang-tindih dan terabaikannya 

salah satu karakter yang akan dikembangkan, perlu dilakukan pemetaan 

berdasarkan kedekatan materi dengan karakter yang akan dikembangkan. 

Dari segi pendekatan dan metode meliputi inkulkasi (inculcation), 
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keteladanan(modeling,qudwah), fasilitasi (facilitation), dan pengembangan 

keterampilan (skill building).  

Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri: (1) 

mengomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya; (2) 

memperlakukan orang lain secara adil; (3) menghargai pandangan orang 

lain; (4) mengemukakan keragu-raguan disertai alasan, dan dengan rasa 

hormat; (5) tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan 

kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki; (6) menciptakan 

pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai yang dikehendaki 

secara tidak ekstrem; (7) membuat aturan, memberikan penghargaan, dan 

memberikan konsekuensi disertai alasan; (8) tetap membuka komunikasi 

dengan pihak yang tidak setuju, dan (9) memberikan kebebasan bagi 

adanya perilaku yang berbeda-beda, apabila sampai pada tingkat yang 

tidak dapat diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan berubah.  

Pendidikan karakter seharusnya tidak menggunakan metode 

induktrinasi yang memiliki ciri-ciri yang bertolak belakang dengan 

inkulkasi. Dalam pendidikan karakter, pemodelan atau pemberian teladan 

merupakan strategi yang biasa digunakan.Untuk dapat menggunakan 

strategi ini ada dua syarat harus dipenuhi.Pertama, guru harus berperan 

sebagai model yang baik bagi peserta didik.Kedua, peserta didik harus 

meneladani orang terkenal yang berakhlak mulia, misalnya Nabi 

Muhammad saw. Cara guru menyelesaikan masalah dengan adil, 

menghargai pendapat peserta didik dan mengeritik orang lain dengan 
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santun, merupakan perilaku yang secara alami dijadikan model bagi 

peserta didik. 

Inkulkasi dan metode keteladanan (al-qudwah) mendemonstrasikan 

kepada peserta didik merupakan cara terbaik untuk mengatasi berbagai 

masalah, orang akan melakukan proses identifikasi, meniru, dan 

memeragakannya. Melalui metode pembiasaan, seseorang akan memiliki 

komitmen yang hebat. Pembiasaan dalam penanaman moral merupakan 

tahapan penting yang seyogianya menyertai perkembangan setiap mata 

pelajaran.Mengajari moral tanpa pembiasaan melakukannya, hanyalah 

menabur benih ke tengah lautan, karena moral bukan sekedar pengetahuan, 

tetapi pembiasaan bermoral. 

Fasilitasi melatih peserta didik mengatasi masalah-masalah tersebut. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam melaksanakan 

metode fasilitasi membawa dampak positif pada perkembangn kepribadian 

peserta didik. Pembelajaran moral bagi peserta didik akan lebih efektif 

apabila disajikan dalam bentuk gambar, seperti film, sehingga peserta 

didik bukan saja menangkap maknanya dari pesan verbal mono-pesan, 

melainkan bisa menangkap pesan yang multi-pesan dari gambar, 

keterkaitan antargambar dan peristiwa dalam alur cerita yang disajikan. 

Contoh: penyampaian pesan bahwa narkoba itu harus dihindari, maka 

tayangan tentang derita orang-orang yang dipenjara karena korban narkoba 

jauh lebih bermakna daripada disampaikan secara lisan, melalui metode 

ceramah. Namun demikian, bila ingin lebih mendalam tingkat penerimaan 
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mereka, bisa dilanjutkan dengan metode renungan (al-muhasabah) setelah 

terkondisikan dengan baik melalui cerita dalam film yang baru saja 

ditayangkan. Sekalipun hukuman pukulan merupakan salah satu metode 

dalam pendidikan, seyogianya guru tidak menggunakannya sebelum 

mencoba dulu dengan cara lain.  

Metode hukuman digunakan untuk menggugah serta mendidik 

perasaan rabbaniyah, yaitu perasaan khauf (takut) dan khusyu‟ ketika 

mengingat Allah dan membaca Al-Qur‟an (Abdurrahman al-Nahlawi, 

2007).Variasi metode perlu dilakukan dalam pendidikan karakter karena 

kecerdasan, keterampilan, dan ketangkasan seseorang berbeda-beda, 

sebagaimana perbedaan dalam temperamen dan wataknya.Ada yang 

memiliki temperamen tenang, mudah gugup atau grogi. Ada yang mudah 

paham dengan isyarat saja apabila salah dan ada yang tidak bisa berubah, 

kecuali setelah melihat mata membelalak, bahkan dengan bentakan, 

ancaman, dan hukuman secara fisik
15
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif  lapangan (Field 

Research) yait u penelitian yang mengharuskan peneliti berangka  t ke 

lapangan untu k mengadakan pengamatan tentang sesuat  u fenomena dala m 

suat u keadaan alamia h.
1
 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan 

permasalahan yang diteliti ole  h penulis kompleks dan dinamis serta penu  h 

makna sehingga suli t dilakukan. Permasalahan yang diteliti ole  h penulis 

dikatakan dinamis dan kompleks, karena obye k yang diteliti adala h 

menanamkan nilai-nilai karakte r yang di dalamnya memua t kegiatan dan 

proses yang terjadi secara berkesinambungan sehingga membutuhkan jenis 

penelitian yang dapa t menginterpretasikan data dala  m bentu k makna dari 

peristiwa tersebu t. 

Penelitian lapangan ini dilakukan secara langsung di SDN 2 Buyu t 

Ili r berkenaan dengan menanamkan pendidikan karakte r peserta didi k 

SDN 2 Buyu t Ili r. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifa t deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian 

deskriptif  adala h untu k membua t pencandraan secara sistematis, faktua l 

dan akura t mengenai fakta-fakta dan sifat-sifa t polusi ata u daera h 

tertent u.
2
 Sedangkan kualitatif yait u memahami fenomena tentang apa 

yang tela h dialami ole h subje k penelitian misalnya, perilak u, persepsi, 

tindakan dan lain-lain, secara holisti k dengan cara mendeskripsikannya 

dala m bentu k kata-kata dan bahasan. 

Dari keterangan tersebu t, dapa t disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan untu k menggambarkan mengenai Penanaman 

Pendidikan Karakte r Pada Siswa Kelas  V SD Negeri 2 Buyu t Ili r 

Lampung Tenga h yang diuraikan dengan kata-kata ata u kalima t untu k 

memperole h kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Penetapan sumbe r data dala m penelitian ini dimaksudkan untu k 

mendapatkan dan menjaring sebanya k mungkin informasi dari berbagai 

maca m sumber/informan. Sebelu m melakukan pengumpulan data yang akan 

dikumpulkan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yait  u, sebagai 

berikut:  
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1. Sumber Data Primer 

Data prime r merupakan data dapa t diperole h langsung dari 

lapangan termasu k laboratorium
3
. Adapun sumbe r data prime r dala m 

penelitian ini adala h gur u kelas dan siswa kelas  V SD Negeri 2 Buyu t Ili r 

Lampung Tenga h yang berkaitan dengan upaya dala  m menanamkan 

pendidikan karakte r siswa. Dala m penelitian ini tekni k sampling yang 

digunakan yait u non probabilit y sampling dengan tekni k purposive 

sampling. Penggunaan tekni k sampe l ini mempunyai suat u tujuan ata u 

dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan sampe l ini diantara populasi 

sehingga sampe l tersebu t dapa t mewakili karakteristi k populasi yang 

tela h dikena l sebelumnya.
4
 Alasan menggunakan tekni k Purposive 

Sampling adala h karena tida k semua sampe l memiliki kriteria yang sesuai 

dengan fenomena yang diteliti. Ole  h karena it u, penulis memili h tekni k 

Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan ata u 

kriteria-kriteria tertent u yang harus dipenuhi ole h sampel-sampe l yang 

digunakan dala m penelitian ini. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r merupakan sumbe r data tambahan, yait u 

data dilua r kata-kata dan tindakan yakni sumbe r tertulis. Sumbe r sekunde r 

adala h sumbe r yang tida k langsung memberikan data kepada pengumpu  l 

data, misalnya lewa t orang lain ata u lewa t dokumen.
5
 Dokumen tersebu t 
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dapa t berupa buku-buk u dan literature lainnya yang berkaitan serta 

berhubungan dengan masala h yang sedang diteliti. Sumbe  r data tambahan 

yang digunakan penulis dala m penelitian ini terdiri dari buku-buk u dan 

dokumen yang meliputi: profil SDN 2 Buyu t Ili r Lampung Tenga h dll. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan 

sumbe r data prime r dan sumbe r data sekunde r, sehingga data yang 

diperlukan untu k penelitian terkumpu l sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data merupakan langka  h yang paling strategis 

dala m penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adala  h mendapatkan 

data.
6
 Untu k mendapatkan data secara subyektif dala  m penelitian ini, ada 

beberapa metode yang penulis gunakan antara lain:  

1. Wawancara/Interview 

Menuru t  W. Gulo wawancara adala h bentu k komunikasi langsung 

antara peneliti dan responden
7
. Tekni k wawancara ata u intervie w adala h 

pertemuan dua orang untu k bertuka r informasi dan ide melalui tanya 

jawa b lisan sehingga dapa t dikontrusikan makna dala m suat u topi k 

tertent u.
8
 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t dijelaskan bahwa 

wawancara/intervie w adala h metode pengumpulan data yang dilakukan 

ole h seorang peneliti terhada p orang yang di intervie w secara berhadapan 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Ce t, 16, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 223 
7
  W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: P T Grasindo, 2004), 119 
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langsung dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan sistematis 

berlandaskan pada tujuan penelitian. Jenis intervie  w yang digunakan iala h 

intervie w bebas terpimpin. Ha l ini karena seluru h kerangka tela h penulis 

sediakan untu k mencari keterangan tentang peran yang dilakukan ole  h 

gur u kelas  V dala m menanamkan pendidikan karakte  r kepada peserta 

didi k. 

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistemati k terhada p gejala yang tampa k pada obje k penelitian.
9
 

Pengamatan (observasi) adala h metode pengumpulan data di mana peneliti 

ata u kolaboratornya mencata t informasi sebagaimana yang mereka 

saksikan selama penelitian. Penyaksian terhada  p peristiwa-peristiwa it u 

bisa dengan meliha t, mendengarkan, merasakan yang kemudian dicata  t 

seobyektif mungkin.
10

 Dala m penelitian kualitatif obye  k penelitian yang 

diobservasi dinamakan situasi sosia  l yang terdiri atas tiga komponen, 

yait u place (tempat), acto r (pelaku), dan activities (aktivitas).
11

 

Berdasarkan teori tersebu t, maka penulis akan amati dengan menggunakan 

tiga komponen tersebu t sebagai berikut:  

a. Tempa t ata u lokasi penelitian di SDN 2 Buyu t Ilir 

b. Subye k penelitian, yait u gur u kelas  dan siswa kelas  V. 

c. Aktivitas gur u kelas  V dala m menanamkan pendidikan karakte r.  
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Observasi yang penulis lakukan yait  u untu k mengkonfirmasi hasi l 

wawancara terhada p gur u kelas dan siswa. Dengan observasi peneliti 

dapa t menemukan hal-ha l yang sedianya tida k terungka p ole h responden 

dala m wawancara. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adala h metode pengumpulan fakta dengan 

mencari data ata u informasi yang suda h dicata t, dipublikasikan dala m 

beberapa dokumen yang ada. Dokumentasi adala  h mencari data mengenai 

hal-ha l ata u variabe l yang berupa catatan, transki p, buk u, sura t kaba r, 

majala h, prasasti, notulen rapa t, agenda dan sebagainya.
12

 

Metode ini digunakan untu k mendapatkan data tentang sejara h 

berdirinya SDN 2 Buyu t Ili r Lampung Tenga h, keadaan peserta didi k, 

keadaan gur u, karyawan dan keadaan sarana dan prasarana yang ada. 

D. Tekni k Keabsahan Data 

Setela h penulis selesai mengumpulkan data, maka taha p selanjutnya 

adala h menguji keabsahan data ata u menggabungkan data (trianggulasi data), 

dengan kata lain trianggulasi data adala h proses melakukan pengujian 

kebenaran data dan cara yang paling umu  m digunakan dala m penjamin 

validitas data dala m penelitian kualitatif.
13

 

Tekni k pengecekan keabsahan data merupakan ha  l yang sanga t 

menentukan kualitas hasi l penelitian. Dala m ha l ini untu k mencapai apa yang 
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diharapkan ole h peneliti, maka digunakan teknik-tekni k pemeriksaan data 

yang memua t tentang usaha-usaha peneliti untu k memperole h keabsahan 

data. Tekni k yang digunakan dala m pengecekan dan keabsahan data yait  u 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai tekni  k pengumpulan data yang 

bersifa t menggabungkan dari berbagai tekni  k pengumpulan data dan sumbe r 

data yang tela h ada.
14

 

Triangulasi yang peneliti gunakan adala  h triangulasi tekni k dan 

triangulasi sumbe r. Triangulasi tekni k berarti peneliti menggunakan tekni  k 

pengumpulan data yang berbeda-beda untu k mendapatkan data dari sumbe r 

yang sama. Contohnya adala h peneliti menggunakan tekni k wawancara dan 

observasi untu k mengetahui Penanaman Karakte r Pada Siswa Kelas  V SD 

Negeri 2 Buyu t Ili r Lampung Tenga h. Triangulasi sumbe r berarti 

mendapatkan data dari sumbe r yang berbeda-beda dengan tekni k yang 

sama.
15

 Triangulasi sumbe r dilakukan dengan mewawancarai berbagai 

sumbe r seperti Kepala Sekola h dan Gur u, namun hasi l yang didapatkan teta p 

sama.  Dengan menggunakan tekni k triangulasi data pengumpulan data, maka 

data yang diperole h akan lebi h konsisten, tuntas dan pasti. 

E. Teknik Analisis Data 

Setela h data yang dikumpulkan tela h diedi t, dicoded dan tela h 

diikhtisarkan dala m tabe l, maka langka h selanjutnya adala h analisis terhada p 
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hasil-hasi l yang tela h diperole h.
16

 Analisis data merupakan upaya mencari 

dan menata data secara sistematis untu  k meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti. Proses analisis data dala  m penelitian kualitatif 

dimulai dengan menelaa h seluru h data yang terkumpu l dari berbagai 

sumbe r.Untu k menganalisis data, peneliti menggunakan analisis kualitatif 

dengan pendekatan berfiki r.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara berfiki  r induktif. Cara 

berfiki r induktif yait u bertiti k tola k dari fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa tersebu t ditari k generalisasi yang mempunyai sifa  t umu m. Dala m 

penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluru h tentang 

Penanaman Karakte r Pada Siswa Kelas  V SD Negeri 2 Buyu t Ili r Lampung 

Tenga h, gambaran hasi l penelitian tersebu t kemudian ditelaa h, dikaji, dan 

disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan peneliti, dala m memperole h 

kecermatan, ketelitian dan kebenaran. 

Langka h yang ditempu h Miles dan Huberman dala m melakukan 

analisis data penelitian kualitatif terliha  t dala m gamba r berikut: 
17
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156. 
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Gamba r 1 

Analisis Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahapan Pengumpulan data yait  u proses memasuki lingkungan penelitian 

dan melakukan pengumpulan data penelitian 

2. Taha p reduksi data yait u proses pemilihan, pemusatan perhatian  pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasa r yang muncu l 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. 

3. Taha p penyajian data yait u taha p penyajian informasi untu k memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

4. Taha p penarikan kesimpulan verifikasi yait u penarikan kesimpulan dari 

data yang tela h dianalisis. 

Dari hasi l pengumpulan data, data-data yang suda h dikumpulkan, 

selanjutnya penulis akan menganalisis yait  u mengelompokan, dilanjutkan 

dengan mengurutkan, memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga 

muda h untu k dibaca.
18

 Langka h pertama dala m menganalisis adala h 

membagi data atas kelompo k ata u kategori-kategori untu k kemudian 

sebagai langka h terakhi r akan dianalisa. Data-data yang masi h bersifa t 
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 Mo h. Nazi r, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), 315. 

Data 

collection  

Data 

reduction 

Data display 

Conclusion 

drawing/veriving 



 

 

 

43 [Type a quote from the 

document or the summary of 

an interesting point. You can 

position the text box 

anywhere in the document. 

Use the Drawing Tools tab to 

change the formatting of the 

pull quote text box.] 

umu m ini selanjutnya penulis gunakan untu k merumuskan kerangka 

tertulis yang digunakan dala  m penelitian ini, yait u Penanaman Karakte r 

Pada Siswa Kelas  V SD Negeri 2 Buyu t Ili r Lampung Tenga h. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil  SD Negeri 2 Buyut Ilir 

SD Negeri 2 Buyut Ilir merupakan salah satu lembaga pendidikan 

dibawah naungan Dinas Pendidikan Lampung Tengah yang berada di 

Jalan Sriungu, Kecamatan Gunung Sugih, Kode Pos 34161, Lampung 

Tengah. SD Negeri 2 Buyut Ilir didirikan pada Tahun 1985 yang dibangun 

diatas tanah seluas 2304 m. Dalam proses pendidikan SD Negeri 2 Buyut 

Ilir dipimpin oleh Kepala Sekolah dan 7 guru. SD Negeri 2 Buyut Ilir 

tercatat di Kementrian Pendidikan dengan Akreditas B.
19

 

Tabel 1. Profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 

Profil Sekolah 

Identitas Sekolah   

 Nama Sekolah SD Negeri 2 Buyut Ilir 

 NPSN 10802441 

 Alamat Buyut Ilir 

 Kode Pos 34161 

 Kelurahan Buyut Ilir 

 Kecamatan Gunung Sugih 

 Kota Lampung Tengah 
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 Provinsi Lampung 

9 Status Negeri 

 Jenjang Pendidikan SD 

 No. SK. Akreditasi 118/BAP-SM/LPG/XI/2017 

 Akreditasi B 

 Email Sdn2buyutilir@gmail.com 

 

2. Visi dan Misi SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah 

Visi SD Negeri 2 Buyut Ilir 

“Mewujudkan dasar Pendidikan yang berwawasan imtaq dan Imtek, 

yang dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan ajaran agama” 

Misi SD Negeri 2 Buyut Ilir 

1) Menanamkan pendidikan dasar agama islam yang yakin dan 

mantap 

2) Membiasakan berperilaku yang baik dan berakhlak mulia 

3) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) 

4) Mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif 

5) Menumbuhkan sikap toleran, tanggung jawab, kemandirian dan 

kecakapan emosional 

6) Membentuk rasa cinta kepada bangsa dan tanah air Indonesia 

mailto:Sdn2buyutilir@gmail.com
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3. Data Siswa dan Data Guru 

a) Data Siswa 

1) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin.
20

 

Tabel 2 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Laki-Laki Perempuan Total 

56 69 125 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 

2) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kelas 

Tabel 3 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kelas 

Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

I 7 13 20 

II 8 11 19 

III 8 12 20 

IV 10 11 21 

V 11 11 22 

VI 12 11 23 

JUMLAH 56 69 125 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 
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3) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

Tabel 4 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

Kelas 

Peserta Didik Rombongan 

Belajar L P JML  

I 7 13 20 1 

II 8 11 19 1 

III 8 12 20 1 

IV 10 11 21 1 

V 11 11 22 1 

VI 12 11 23 1 

JUMLAH 56 69 125 6 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 

b) Data Guru 

Data guru SD Negeri 2 Buyut Ilir adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5 

Data Guru 

No Tingkat Pendidikan 

Guru 

Kelas 

Guru 

Agama 

Guru 

Olahraga 

1 SLTA KEGURUAN - - - 

2 PG SLT/D1 - - - 

3 PG SLA/D2 - - - 



 

 

 

48 [Type a quote from the 

document or the summary of 

an interesting point. You can 

position the text box 

anywhere in the document. 

Use the Drawing Tools tab to 

change the formatting of the 

pull quote text box.] 

4 SARJANA 

MUDA/D3 

1 - - 

5 SARJANA/S1 6 1 1 

JUMLAH 7 1 1 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 

4. Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah 

Data sarana dan prasarana SD Negeri 2 Buyut Ilir adalah 

sebagai berikut.
21

 

Tabel 6  

Sarana SD Negeri 2 Buyut Ilir 

No Jenis Sarana 

1 Tempat Sampah 

2 Rak Buku 

3 Meja Siswa 

4 Kursi Siswa 

5 

 

Meja Guru 

6 

 

Kursi Guru 

7 Tiang Bendera 

8 Bendera 

9 Papan Pengumuman 

10 Sumber Belajar Lainnya 

11 Pengeras Suara 

12 Papan Tulis 

13 Lemari 
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14 Tempat Cuci Tangan 

15 Jam Dinding 

16 Kloset Jongkok 

17 Tempat Air (Bak) 

18 Gayung 

 

5. Denah Sekolah SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah 

SD Negeri 2 Lampung Tengah berdiri di tanah seluas 2304m
2
  

yang merupakan milik pemerintah. Berikut peneliti sajikan denah 

sekolah.
22

 

Gambar 2 

Denah Lokasi SD Negeri 2 Buyut Ilir 
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B. Temuan Khusus 

1. Upaya Penanaman Pendidikan Karakter 

Dari hasil temuan yang dilakukan peneliti melalui studi 

wawancara dan studi observasi, bahwa peranan guru sebagai pengelola 

pembelajaran memiliki perananannya dalam menanamkan nilai 

karakter pada diri siswa dengan kondisi suasana kelas yang kondusif, 

nyaman dan menyenangkan. Bagaimana guru mampu menggunakan 

pengetahuannya untuk memberikan pengalaman tingkah laku pada 

siswa dan situasi belajar yang baik, dari hal tersebut diharapkan 

karakter yang muncul adalah karakter jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, dan percaya diri. Sehingga penanaman nilai karakter pada diri 

siswa bisa berjalan dengan baik dan optimal. Dengan karakter yang 

diharapkan diatas guru membuat pengalaman tingkah laku pada siswa 

dengan membentuk kelompok untuk membuat sebuah karya dari kertas 

karton. Dari kegiatan kelompok tersebut karakter yang muncul adalah 

karakter disiplin dan tanggungjawab, dimana siswa melakukan 

tugasnya dengan baik dan sesuai dengan petunjuk pengerjaan dan 

tanggung jawab terhadap tugas yang telah siswa bagi sendiri dalam 

kelompoknya.  

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi 

yang peneliti dapatkan pada hari Jumat, 24 April 2021 di kelas saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Guru memberikan tugas 

untuk membuat lukisan dimana nanti hasilnya akan dipajang di 
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dinding kelas. Dengan tugas yang diberikan oleh guru, dalam diri 

siswa dapat timbul karakter kreatif karena tugas yang dikerjakan sesuai 

dengan pengembangan potensi yang ada dalam diri siswa tanpa harus 

bergantung kepada guru, siswa mengeksplorasi imajinasinya dalam 

melukis sehingga nanti hasil dari lukisan yang siswa buat dapat 

dipajang di kelas dengan rapih dan bagus, hal ini dibuktikan dengan 

hasil dokumentasi yang terdapat pada lampiran 16.  

Guru adalah seorang pendidik dalam dunia pendidikan 

sekaligus orang yang menentukan berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran. Pendidikan tidak hanya proses mentransfer ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh guru kepada peserta didiknya namun 

juga membentuk kepribadian yang baik kepada peserta didiknya. 

Pendidikan di Indonesia sekarang ini dalam keadaan belum berhasil 

sepenuhnya terutama dalam hal penanaman karakter pada peserta 

didik. Maka di SD Negeri 2 Buyut Ilir diutamakan dalam hal 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Pada tanggal 23 April 2021 

melalui wawancara kepala sekolah Ariyani,S.Pd.SD mengatakan 

bahwa: 

“Karena itu merupakan tugas seorang guru mengajarkan 

karakter yang baik bagi perkembangan karakter peserta didik” 

(wawancara kepala sekolah pada tanggal 23 April 2021). 

 

Penerapan 7s (senyum, salam, sapa, sopan, santun, sabar, dan 

syukur) menjadi cara pihak sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter di lingkungan sekolah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

guru kelas yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  
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“Penerapan 7s juga menjadi salah satu cara ibu menanamkan 

karakter pada anak. Yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun, 

sabar dan syukur. Saat bertemu dengan guru sebaiknya 

mengucapkan salam dan berjabat tangan dan bertutur kata yang 

sopan.”(wawancara guru kelas pada tanggal 23 April 2021). 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beberapa siswa kelas V 

yang menjadi responden.  

Elsa Aulia mengatakan bahwa:  

“Ketika bertemu guru harus bejabat tangan dan mencium 

tangan guru”. (wawancara siswi kelas V pada tanggal 23 April 

2021) 

 

Zulfa yang menyatakan bahwa:  

“Contohnya seperti harus berkata sopan pada guru, orang tua 

maupun orang lain, lalu menolong teman ketika kesusahan, dan 

membantu teman yang jatuh” (wawancara siswi kelas V pada 

tanggal 23 April 2021). 

 

Berdasarkan beberapa teknik di atas dapat dipahami bahwa 

peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik 

salah satunya dengan penerapan 7s.  

2. Metode dalam Penanaman Pendidikan Karakter 

Pembentukan karakter pada peserta didik tidaklah mudah, 

sehingga perlu adanya metode atau cara yang baik agar guru dapat 

dengan mudah untuk membentuk karakter peserta didik di dalam 

kehidupannya. Metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik 

untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya yang dilakukan dengan 

beberapa cara diantaranya:  
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a. Metode Keteladanan  

Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 

memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan 

sebagainya. Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling 

menentukan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk 

sikap, perilaku, moral, spiritual dan sosial anak.  

Hal ini karena pendidikan adalah contoh terbaik dalam 

pandangan anak yang akan ditirunya dalam segala tindakan disadari 

maupun tidak. Hal ini diungkapkan oleh guru kelas V SD Negeri 2 

Buyut Ilir yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  

“Menanamkannya dengan cara mengajarkan berkata yang baik 

dan juga sopan, misalnya berbicara pada guru, orang tua atau 

teman.”(wawancara guru kelas V pada tanggal 23 April 2021). 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beberapa siswa kelas V 

yang menjadi responden.  

Pangestu mengatakan bahwa:  

“Contohnya, mengerjakan PR sendiri, tidak sombong pada 

teman, harus menghargai orang lain”(wawancara siswa kelas V 

pada tanggal 23 April 2021). 

 

Berdasarkan hasil pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa 

peran guru melalui metode keteladanan atau dapat dilakukan sebagai 

upaya menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.  

b. Metode Nasehat  

Peran guru dalam menanamkan nilainilai karakter di SD Negeri 

2 Buyut Ilir dilakukan melalui proses kegiatan belajar mengajar 
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dengan metode nasehat. Dengan metode nasehat inilah bertujuan untuk 

mengingatkan seseorang apa saja yang harus dilakukan dan apa saja 

yang harus dijauhi karena segala macam bentuk perbuatan pasti ada 

sanksi serta akibatnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru 

yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  

“Sebelum memulai proses pembelajaran selalu diawali dengan 

berdoa. Diajarkan juga untuk berbakti pada orang tua, menuruti 

perkataan orang tua.” (wawancara guru kelas V pada tanggal 

23 April 2021). 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan siswa kelas V yang menjadi 

responden.  

Pandu mengatakan bahwa:  

“Bu Vivi pernah bercerita tentang pemulung, ketika ada 

seorang ibu-ibu dompetnya terjatuh lalu ada pemulung yang 

mengambil lalu mengembalikan dompet tersebut pada ibu 

tersebut. selain itu ketika berjalan di depan orang tua harus 

nunduk. Lalu ketika belajar harus diperhatikan tidak boleh 

mengobrol sendiri”. ”(wawancara guru kelas V pada tanggal 23 

April 2021). 

 

c. Metode Demonstrasi  

Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter dapat 

melalui metode demontrasi. Metode demontrasi ialah metode 

mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu 

proses pembentukan tertentu pada siswa.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru yaitu Ibu Vivi Eka 

Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa :  
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“Metode yang digunakan seperti demonstrasi misalnya 

pengaplikasian  mematuhi tata tertib sekolah. Dengan cara 

berpakaian rapi, bagi laki-laki celana panjang dan baju panjang, 

perempuan memakai rok panjang dan baju panjang memakai 

jilbab (bagi muslim). Dengan cara demontrasi ini siswa 

semakin paham bagaimana cara mematuhi tata tertib yang 

benar sesuai dengan peraturan sekolah dengan begitu nilai 

karakter disiplin bisa melekat pada diri siswa.”(Wawancara 

guru kelas V pada tanggal 23 April 2021). 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beberapa siswa kelas V 

yang menjadi responden.  

Rido mengatakan bahwa:  

“Contohnya yaitu ketika meminjam buku atau pena harus 

dikembalikan, tidak boleh ngobrol ketika sedang belajar, 

membuang sampah di tempatnya”(wawancara siswa kelas 

V pada tanggal 23 April 2021). 

 

Berdasarkan hasil pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa 

peran guru melalui metode demonstrasi dapat dilakukan sebagai upaya 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Metode demonstrasi ini 

sangat tepat digunakan dalam penanaman pendidikan nilai-nilai 

karakter di SD Negeri 2 Buyut Ilir. Karena metode demontrasi ini 

menunjukkan kepada siswa bagaimana cara melaksanakan praktek 

seperti membuang sampah harus di tempatnya, saling membantu 

terhadap teman, disiplin waktu dan tanggung jawab.  

Hal ini diperkuat dengan pendapat Dika mengemukakan bahwa:  

 

“Contohnya, tidak berbohong, mengerjakan PR sendiri, 

berangkat sekolah tepat waktu dan tidak sombong”. 

(wawancara siswa kelas V pada tanggal 23 April 2021). 
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d. Metode Diskusi  

   Dengan memanfaatkan metode diskusi ini guru dapat 

mengajarakan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik 

dengan cara memberikan tugas setiap kelompok untuk 

menyelesaikan masalah, membantu peserta didik agar terbiasa 

mengutarakan pendapat, menciptakan suasana yang lebih rileks 

dan informal namun tetap terarah. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh guru yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd 

mengatakan bahwa:  

“Metode diskusi, misalnya dalam proses pembelajaran, 

siswa diajarkan untuk mempunyai karakter yang kerja keras 

dalam artian siswa dapat menyelesaikan hambatan atau 

permasalahan tugas dengan sebaik-baiknya.”(wawancara 

guru kelas V pada tanggal 23 April 2021). 

 

Dengan pengaplikasian metode diskusi ini diharapkan agar 

siswa lebih bisa mengekspresikan pendapatnya secara bebas, dapat 

menyelesaikan masalah bersama, selain itu mendorong siswa 

berpikir kritis dan membiasakan siswa untuk mendengarkan 

pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri 

dan bersikap toleransi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat oleh peneliti, 

bahwa guru membentuk karakter peserta didik dengan beberapa 

metode yaitu metode keteladanan, metode nasehat, metode 

demonstrasi, metode diskusi. 
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3. Faktor Pendukung dalam Penanaman Pendidikan Karakter 

Dalam membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik, 

pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut adalah 

faktor pendukung dan faktor penghambat.  

1. Media bercerita  

Media bercerita bisa menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam menerapkan nilai-nilai karakter. Dengan bercerita seorang guru 

dapat mengambarkan seorang yang memiliki sifat baik maupun tidak 

baik dan menjauhi sifat-sifat yang tidak baik, dengan adanya media 

cerita ini diharapkan agar siswa dapat mengambil hikmah dari cerita 

tersebut dan meneladani sifat yang baik yang disampaikan dan 

diajarkan oleh guru. 

Hal ini seperti yang ungkapkan oleh guru kelas yaitu Ibu Vivi 

Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  

“Dengan bercerita tentang cerita rakyat, setelah cerita 

berakhir siswa disuruh untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pelajaran apa yang bisa diambil dalam cerita 

tersebut, misalnya menghormati orang tua, tidak boleh 

sombong, tidak boleh berbohong harus berkata 

jujur”.(wawancara guru kelas V pada tanggal 23 April 

2021). 

 

2. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasaran yang mendukung dapat menjadi 

faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai karakter. 

misalnya vasilitas yang memadai seperti bersihnya tempat wudhu, 

tersedianya peralatan sholat seperti mukenah yang bersih, sarung, 

peci dan sejadah. Vasilitas tersebut dapat dijadikan bahan sebagai 
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pembelajaran dalam praktek sholat. Hal ini seperti yang 

ungkapkan oleh guru kelas  yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd 

mengatakan bahwa:  

„‟Misalnya dengan cara menampilkan gambar pada layar 

proyektor tentang posisi shalat dan wudhu, dengan begitu 

siswa semakin paham bagaimana tata cara shalat yang 

benar”.(wawancara guru kelas V pada tanggal 23 April 

2021). 

 

Berdasarkan hasil pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa 

peran guru kelas dalam menanamkan nilai-nilai karakter diperlunya 

faktor pendukung untuk mewujudkannya misalnya dengan adanya 

media bercerita dan sarana prasana yang mendukung. 

4. Faktor Penghambat dalam Penanaman Pendidikan Karakter 

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter pastinya tidak terlepas 

dari adanya faktor penghambat. Kurangnya perhatian peran orang tua 

pada anaknya dalam menanamkan karakter pada anak ketika di rumah. 

Beberapa faktor penghambat yang terjadi diantaranya. 

a. Kesibukan orang tua  

Pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menyebabkan orang tua selalu disibukkan dengan pekerjaan 

masing-masing. Sehingga mereka tidak sempat memberikan 

perhatian dan kasih sayang kepada anak-anaknya serta tidak 

memperhatikan tingkah laku khususnya pendidikan karakter anak-

anaknya.  

Selain kurangnya perhatian yang diberikan orang tua 

kepada anak, para orang tua juga masih banyak yang berpandangan 
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sempit mengenai pendidikan. Masih banyak orang tua yang 

beranggapan bahwa pendidikan karakter cukup diberikan di 

lembaga (sekolah). Hal ini seperti yang ungkapkan oleh guru kelas 

yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  

„‟Kalau ada faktor pendukung pasti ada faktor penghambat 

yaitu kurangnya menanamkan karakter pada anak ketika di 

rumah, orang tua yang sibuk bekerja akibatnya kurangya 

perhatian peran orang tua terhadap perkembangan moral 

pada anak. Orang tua hanya menyerahkan sepenuhnya pada 

pihak sekolah oleh sebab itu perkembangan karakter pada 

anak tidak maksimal”. (wawancara guru kelas V pada 

tanggal 23 April 2021). 

 

b. Lingkungan  

Interaksi anak dengan lingkungan tidak dapat dielakkan, 

karena anak membutuhkan teman bermain dan kawan sebaya untuk 

bisa diajak bicara sebagai bentuk sosialisasi. Tetapi terkadang 

faktor lingkungan bisa menjadi hambatan anak dalam menerapkan 

nilai karakter yang diberikan sekolah maupun orang tua.  

Perlunya pengawasan orang tua dalam mengenalkan 

lingkungan yang baik pada anak. Tentunya dalam mengatasi faktor 

penghambat pihak sekolah dan para orang tua harus bekerja sama 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Dalam hal ini dari pihak sekolah dalam mengatasinya yaitu 

dengan memberikan tugas pada anak sebagai bentuk latihan 

motorik anak agar terbiasa. Selain itu melatih mental siswa untuk 

maju ke depan menyampaikan hasilnya di depan kelas. Hal ini 
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seperti yang ungkapkan oleh guru yaitu Ibu Vivi Eka Hidayanti 

S.Pd mengatakan bahwa:  

„‟Dalam mengatasi kendala biasanya diberikan tugas 

misalnya harus rajin menulis tugas yang telah diberikan 

oleh guru, selain itu dengan cara demontrasi yaitu membaca 

tugas yang diberikan lalu maju ke depan kelas untuk 

membaca hasil yang dikerjakan di rumah.‟‟(wawancara 

guru kelas V pada tanggal 23 April 2021). 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beberapa siswa kelas 

V yang menjadi responden.  

Elsa Aulia menyatakan bahwa:  

 

”Ada yang mengikuti, ada yang tidak misalnya pernah tidak 

mengerjakan PR”. ”(wawancara siswi kelas V pada tanggal 

23 April 2021). 

 

Masih ada beberapa siswa yang belum menerapkan nilai-

nilai karakter di lingkungan sekolah maupun di rumah. Salah 

satunya yang menjadi dasar anak-anak belum terbiasa mengikuti 

karakter yang diajarkan adalah faktor lingkungan sekitar. 

Pemilihan teman yang kurang baik akan menjadi dorongan siswa 

untuk ikut-ikutan melakukan yang tidak baik bahkan bisa saja 

siswa tersebut melanggar aturan yang ditetapkan di sekolah.  

Berdasarkan wawancara di atas dapat bahwa faktor 

penghambat dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

salah satunya adalah faktor lingkungan. 

c. Media Massa 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

menciptakan perubahan besar dalam kehidupan ini. Media massa 
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seperti gadget telah banyak memberikan dampak negatif pada 

perkembangan anak, terutama dalam pembentukan pribadi dan 

karakter anak. Peran orang tua harus bisa mengawasi anak-anaknya 

ketika memegang gadget. Membatasi anak agar tidak terlalu sering 

bermain game karena akan berakibat anak mudah kecanduan pada 

game. Dan tentunya akan berakibat fatal pada psikologi anak yang 

hanya bermain game. Selain itu tayangan televisi juga harus 

dibatasi, apalagi tayangan sekarang ini hanya sedikit yang sifatnya 

mendidik, orang tua harus bisa memilih tayangan yang bermanfaat 

dan mendidik bagi anak-anaknya.  

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beberapa siswa kelas 

V yang menjadi responden Zulfa mengatakan bahwa:  

“Ada yang mengikuti, ada yang tidak misalnya pernah tidak 

mengerjakan PR selain itu pernah ketiduran di kelas.” 

”(wawancara siswi kelas V pada tanggal 23 April 2021). 

    

Berdasarkan hasil pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa 

upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter pastinya ada 

beberapa faktor penghambat, antara lain kesibukan orang tua, 

lingkungan sekitar dan media massa. 

5. Solusi untuk Mengatasi Hambatan dalam Penanaman 

Pendidikan Karakter Peserta Didik 

Berdasarkan hambatan-hambatan yang muncul, maka perlu 

dicari solusinya. Solusi yang dapat dilakukan ibu kelas SD Negeri 
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2 Buyut Ilir Lampung Tengah untuk mengatasi hambatan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa yaitu dengan: 

a. Pemberian Tugas  

Pemberian tugas pada siswa memberikan pelatihan agar 

siswa terdorong untuk belajar. Hal ini akan membuat siswa 

lebih bisa memupuk rasa percaya diri, menerapkan sikap rasa 

tanggung jawab dan disiplin, mengembangkan kreativitas dan 

mengembangkan pola berfikir dan keterampilan siswa. 

Hal ini seperti yang ungkapkan oleh guru kelas yaitu 

Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa:  

“Dalam mengatasi kendala biasanya diberikan tugas 

misalnya harus rajin menulis tugas dan mengerjakannya 

dengan baik”. (wawancara guru kelas V pada tanggal 23 

April 2021). 

 

Berdasarkan wawancara di atas pemberian tugas pada 

siswa itu melatih kesadaran siswa pentingnya belajar di rumah 

dan bertanggung jawab dengan tugas tersebut. 

 

b. Peran antara guru dan orang tua.  

Guru sebagai panutan siswa sepatutnya memberikan 

contoh atau teladan yang baik dan ikut berpartisispasi langsung 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, sebab 

menjadikan siswa baik tidak hanya tanggung jawab guru kelas 

melainkan semua guru. Peran orang tua dan keluarga sangat 

dibutuhkan siswa, namun kebanyakan orang tua tidak 

sepenuhnya perhatianya untuk anak dan orang tua hanya 
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mempercayakan kepada guru yang intensitas bertemu siswa 

hanya beberapa persen. Justru orang tua beserta keluarga 

adalah pendidik yang pertama dan paling utama.  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru kelas yaitu 

Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd mengatakan bahwa : 

“Peran guru dan orang tua termasuk cara dalam mengatasi 

kendala dalam penanaman karakter, saya sebagai guru 

harus bisa menjadi tauladan bagi siswa sedangkan orangtua 

adalah hal yang paling utama dalam mengajarkan rasa 

percaya diri di dalam rumah maupun di lingkungan 

sekolah”. ”(wawancara guru kelas V pada tanggal 23 April 

2021). 

 

Pembiasaan yang seharusnya merupakan kelanjutan 

dari sekolah menjadi terputus. Perlu adanya dukungan dari 

orang tua yang disampaikan pada kesempatan rapat bersama 

orang tua. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang upaya 

penanaman karakter siswa SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Upaya Penanaman Pendidikan Karakter 

. Sangat penting sekali mengenai penanaman karakter dalam 

lingkup sekolah, karena karakter akan memunculkan sifat-sifat yang 

mengarahkan kepada peserta didik kepada hal-hal yang sifatnya baik. 

Guru berperan dalam menanamkan nilai karakter pada siswa/i dengan 

kondisi kelas yang kondusif, nyaman dan menyenangkan. Dengan ini guru 
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membentuk kelompok menjadi beberapa bagian. Dari kegiatan kelompok 

itu karakter yang muncul adalah karakter disiplin dan tanggung jawab, dan 

siswa mengerjakan tugas dengan baik dan bertanggung jawab terhadap 

tugas yang telah siswa bagi sendiri dalam kelompok. 

Guru memberikan tugas untuk membuat lukisan dimana nanti 

hasilnya akan dipajang di dinding kelas sebagai apresiasi, dengan hal 

tersebut siswa bisa memiliki sifat kreatif karena tugas yang siswa kerjakan 

sesuai dengan pengembangan potensi tanpa bergantung pada guru. Siswa 

dapat memperlihatkan imajinasinya dalam lukisan agar bisa di pajang di 

kelas dengan hasil nya sendiri yang memuaskan. 

Sejalan dengan penelitian Tri Hartiti Retnosari bahwa mendidik 

anak melalui seni lukis/melukis dapat menjadikan anak pintar, kreatif, dan 

berbudi pekerti baik. Keterampilan pada prinsipnya adalah pembelajaran 

untuk mengembangkan apresiasi dan kreasi peserta didik. Proses 

penanaman nilai astetik, terampil dan kreatif, tekun akan lebih bermakna 

jika anak mengalami proses langsung berinteraksi dengan berbagai 

kegiatan kesenian.
23

 

Berdasarkan wawancara guru juga menerapkan program 7s pada 

siswanya. 7s ini sangatlah penting untuk kehidupan diera globalisasi ini, 

bagi pendidikan dari jenjang tingkat dasar saat ini. 7s tersebut diantaranya 

adalah senyum yang merupakan salah satu ajaran islam yang bernilai 

ibadah. Kemudian salam, ucapan assalamualaikum adalah doa dari 
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seorang muslim kepada ,muslim lainnya melakukannya adalah sunah dan 

yang menjawabnya adalah wajib. Selanjutnya sapa, menyapa guru dapat 

mempererat tali silaturahmi dan mempererat interaksi antara guru dan 

siswa. Sopan santun menjadi salah satu karakter yang harus diterapkan 

yaitu hal yang perlu dilakukan guru maupun teman dengan bertingkah laku 

sesuai cara yang diterima oleh lingkungan sosial. Lalu sabar yaitu 

menahan diri dari perbuatan tercela dan yang terakhir adalah syukur yaitu 

menghargai akan hal-hal yang baik dan membiasakan mengucapkan 

bentuk terima kasih ketika menerima sesuatu. Selain itu peneliti juga 

menggunakan teknik lain untuk memperkuat hasil wawancara dengan 

teknik observasi dan dokumentasi. Pada hari Jum‟at, 24 April pukul 12.00 

di depan kelas V pelajaran sudah berakhir anak-anak berjabat tangan 

dengan menunduk, hal ini sebagai penerapan dari 7s berupa senyum, 

salam, sapa, sopan, santun, sabar dan syukur.  

Dari hal tersebut, penanaman karakter sangatlah penting, disekolah 

penanaman karakter dilakukan oleh guru, guru sangat berperan dalam hal 

ini, siswa juga harus mengikuti apa yang telah di terapkan oleh guru agar 

penanaman karakter pada siswa bisa terlaksana dengan baik dan maksimal. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi dalam Upaya 

Penanaman Pendidikan Karakter 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang ada di SD Negeri 2 Buyut Ilir yaitu 

yang pertama media bercerita, guru memberikan gambaran bahwa 
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seseorang bisa memiliki sifat baik maupun tidak baik, dalam media 

bercerita ini siswa bisa mengambil hikmah dari cerita yang 

disampaikan oleh guru dan siswa juga bisa meniru sifat yang baik 

tersebut misalnya menghormati orang tua, tidak boleh sombong, dan 

berkata jujur. Yang kedua yaitu adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung. Guru menampilkan pada layar proyektor dan 

mengajarkan tentang wudhu serta melaksanakan sholat agar siswa 

dapat memiliki nilai karakter yang religius dan bertanggung jawab atas 

kewajibannya dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran agama 

islam. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti Aisyah yang 

berjudul Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini melalui Kegiatan 

Bercerita bahwasanya aktivitas bercerita memiliki banyak manfaat 

untuk anak-anak. Dunia anak berbeda dengan dunia orang dewasa, 

dunia anak itu dunia bermain, dunia penuh imajinasi, dunia 

berkembangnya aktivitas motorik, perkembangan fisik, dunia 

mengenal konsep-konsep baru, dunia berkembangnya moral dan 

emosi. Manfaat dari bercerita adalah mengasah imaginasi anak, 

mengembangka kemampuan berbahasa, mengembangkan aspek sosial, 

mengembangkan aspek moral, mengembangkan aspek emosi, 

menumbuhkan semangat berprestasi, dan melatih konsentrasi anak.
24
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Upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter perlu 

adanya faktor yang mendukung. Di SDN 2 buyut ilir ada 2 yaitu media 

bercerita dan sarana prasarana yang mendukung. 

b. Faktor Penghambat 

Guru memiliki peran penting dalam menanamkan pendidikan 

karakter. Di SD N 2 Buyut Ilir ada beberapa faktor yang menghambat 

penanaman pendidikan karakter diantaranya kesibukan orang tua, 

lingkungan, dan media massa. 

 Kesibukan orang tua menjadi faktor penghambat dalam 

penanaman pendidikan karakter. Orang tua sibuk dengan pekerjaaan 

masing-masing sehingga kurang memperhatikan tingkah laku anak-

anak mereka terlebih pada pendidikan karakter anak-anaknya. 

Pada penelitian Askal Munir  dkk yang berjudul Implementasi 

Program Pendidikan Karakter di SMP Liliriau Kabupaten Soppeng 

yaitu selain dari faktor sekolah, orang tua juga memiliki faktor 

penghambat dalam pendidikan karakter, karena anak juga 

membutuhkan perhatian dari orang tua, bukan hanya di sekolah saja 

pendidikan yang dibutuhkan, akan tetapi penanaman nilai agama 

sangat penting agar anak memiliki karakter yang baik
25

. 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi karakter anak. Masih 

ada beberapa siswa yang belum menerapkan nilai-nilai karakter di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Salah satunya yang menjadi 
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dasar anak-anak belum terbiasa mengikuti karakter yang diajarkan 

adalah faktor lingkungan sekitar. Pemilihan teman yang kurang baik 

akan menjadi dorongan siswa untuk ikut-ikutan melakukan yang tidak 

baik bahkan bisa saja siswa tersebut melanggar aturan yang ditetapkan 

di sekolah. 

Media massa  menjadi faktor penghambat dalam penanaman 

pendidikan karakter anak SD. Kemajuan IPTEK menjadikan anak-

anak mempersalahgunakan gadget maka dari itu orang tua perlu 

membatasi anak agar tidak terlalu sering bermain game karena akan 

berakibat anak mudah kecanduan pada game. Dan tentunya akan 

berakibat fatal pada psikologi anak yang hanya bermain game. Selain 

itu tayangan televisi juga harus dibatasi, apalagi tayangan sekarang ini 

hanya sedikit yang sifatnya mendidik, orang tua harus bisa memilih 

tayangan yang bermanfaat dan mendidik bagi anak anak nya. 

3. Solusi Mengatasi Kendala dalam Menanamakan Pendidikan Karakter  

Upaya guru dalam mengatasi kendala dalam menanamkan 

pendidikan karakter yaitu pemberian tugas terhadap siswa-siswi. Guru 

memberikan tugas dan siswa harus mengerjakannya dengan benar.  Hal ini 

akan membuat siswa menerapkan sikap rasa tanggung jawab dan disiplin, 

mengembangkan kreativitas dan mengembangkan pola berfikir dan 

keterampilan siswa.  

Dalam penelitian Muhammad MH, dijelaskan bahwa penggunaan 

metode pemberian tugas dalam pembelajaran lebih efektif untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa disekolah, metode pemberian tugas ini 

bisa membina rasa tanggung jawab yang dibebankan kepada siswa melalui 

laporan tertulis atau lisa, membuat ringkasan, menyerahkan hasil kerja, 

dan lain-lain
26

. 

Peran guru dan orang tua sebagai pembimbing serta mengarahkan 

anak untuk dapat memahami nilai-nilai karakter. Sebagai tenaga pendidik 

tugas utama guru memberikan ilmu yang bermanfaat bagi masa depan 

anak. Di samping itu, seorang guru juga diharapkan mampu memberikan 

pendidikan moral dan sopan santun kepada anak. Adapun tugas orang tua 

salah satunya adalah memperhatikan kepribadian anak saat dirumah sikap, 

moral, dan tingkah laku anak menjadi tanggung jawab orang tua. 

Kepribadian anak juga mempengaruhi bagaimana dia bersikap disekolah. 

Kolaborasi peran guru dan orang tua dalam pendidikan anak akan 

membuat hasil yang dicapai lebih maksimal. Agar peran guru dan orang 

tua berfungsi dengan optimal, diperlukan kerja sama yang baik antara 

keduanya.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang penulis kumpulkan terhadap para 

responden yang bersedia menjadi subjek penelitian, diketahui bahwa 

upaya yang dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir dilakukan 

untuk meningkatkan nilai-nilai karakter adalah:  

1. Upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa 

disimpulkan bahwa menanamkan nilai-nilai karakter dapat melalui 

kegiatan kelompok dengan harapan dapat menerapkan karakter jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, perduli, dan percaya diri. Selain itu 

penerapan 7s (senyum, salam, sapa, sopan, santun, sabar dan syukur). 

Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter dapat 

dapat melalui metode keteladanan, metode nasehat, metode demonstrasi, 

dan metode diskusi.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat  

a. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu media 

bercerita. Adanya media bercerita anak akan menjadi lebih paham 

akan adanya sifat baik dan menjauhi sifat-sifat yang kurang baik, dan 

sarana prasarana yang mendukung. 

b. Faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu 

diantaranya kesibukan orang tua, lingkungan, dan media massa. 
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3. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

yaitu pemberian tugas dan kerjasama antara guru dan orang tua agar anak 

menjadi lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada di lapangan, maka saran 

peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Guru agar lebih memberikan motivasi siswa dalam menanamkan 

pendidikan dan nilainilai karakter pada siswa, sebab ini tidak hanya 

tanggung jawab guru kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir saja melainkan 

tugas semua guru agar menjadikan siswanya lebih baik dari 

sebelumnya.  

2. Peran orang tua harus lebih mendukung dan memberikan perhatian 

pada anaknya agar penanaman karakter dapat terealisasikan dengan 

baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian yang 

serupa dengan permasalahan yang relatif sama diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan yang lebih 

signifikan. 
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Lampiran 2. Alat Pengumpul Data(APD) 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

UPAYA PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKER SISWA  

SD NEGERI 2 BUYUT ILIR LAMPUNG TENGAH 

 

A. OBSERVASI  

Pengamatan tentang kondisi upaya penanaman pendidikan karakter siswa kelas V 

SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah. 

No Indikator Ya Tidak 

1 Guru menerapkan pendidikan karakter   

2 Tidak pernah menyontek pada waktu ujian   

3 Siswa masuk sekolah dengan tepat waktu   

4 Siswa mematuhi tata tertib sekolah    

5 Siswa berbicara yang baik dengan guru dan 

berjabat tangan ketika bertemu guru 
  

6 Berteman baik dan membantu teman yang sedang 

memerlukan bantuan 

  

7 Siswa berani bertanya kepada guru jika belum 

paham apa yang telah disampaikan guru 
  

 

B. WAWANCARA  

Ditunjukan Kepada Guru Kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah 

1. Nilai-nilai karakter apa saja yang telah ibu tanamkan kepada 

siswa?  

2. Bagaimana peran ibu dalam menanamkan pendidikan karakter 

yang ada pada siswa?  

3. Metode apa saja yang digunakan ibu untuk menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa?  

4. Apakah ada faktor pendukung dalam menanamkan pendidikan 

karakter kepada siswa?  

5. Apakah ada faktor penghambat dalam menanamkan pendidikan 

karakter kepada siswa?  

6. Bagaimana ibu mengatasi kendala yang ada dalam menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa? 

7. Apakah ada yang lain bu, untuk mengatasi kendala dalam 

penanaman karakter siswa? 

Ditunjukan Kepada Siswa  

1. Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan karakter?  

2. Apakah guru sudah menanamkan nilai jujur? 

3. Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

4. Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 

5. Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 



80 

 

 

6. Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat tangan 

ketika bertemu dengan guru ?  

7. Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

8. Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru dikelas ? 

9. Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

10. Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

C. DOKUMENTASI  

1. Untuk memperoleh data profil SD Negeri 2 Buyut Ilir 

2. Untuk memperoleh data tentang visi dan misi SD Negeri 2 Buyut Ilir 

3. Untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana SD Negeri 2 

Buyut Ilir 

4. Untuk memproleh data guru SD Negeri 2 Buyut Ilir 

5. Untuk memperoleh data siswa SD Negeri 2 Buyut Ilir 

6. Untuk memperoleh dokumen tentang pendidikan kakakter ( 

RPP,Silabus,dll) 
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Lampiran 3 dan 4. Data Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

 

 

WAWANCARA 

Ditunjukan Kepada Guru SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah 

1. Mahasiswa : Apakah ibu telah menanamkan pendidikan karakter pada 

siswa?  

Kepala sekolah : Insya Allah iya, karena itu merupakan tugas seorang 

guru mengajarkan karakter yang baik bagi perkembangan karakter 

peserta didik 

2. Mahasiswa : Nilai-nilai karakter apa saja yang telah ibu tanamkan 

kepada siswa?  

Guru kelas : Nilai-nilai yang saya tanamkan yaitu yang paling utama 

adalah jujur, disiplin, tanggung jawab, perduli, dan percaya diri mbak.   

3. Mahasiswa : Bagaimana peran ibu dalam menanamkan pendidikan 

karakter yang ada pada siswa?  

Guru kelas : Menanamkannya dengan cara mengajarkan berkata yang 

baik dan juga sopan, misalnya berbicara pada guru, orang tua atau 

teman. Selain itu sebelum memulai proses pembelajaran selalu diawali 

dengan berdoa. Diajarkan juga untuk berbakti pada orang tua, menuruti 

perkataan orang tua. Dengan menerapkan sikap disiplin pada anak 

akan membuat anak menghargai waktu, ya dengan datang ke sekolah 

btidak terlambat, membersihkan kelas tanpa harus disuruh. Lalu 

dengan sifat jujur anak diajarkan untuk selalu terbuka dan mengatakan 

yang sebenarnya dan mengakui saat melakukan kesalahan, meminta 

izin sebelum menggunakan barang orang lain, tidak menyembunyikan 

barang milik temannya. Penerapan 7s juga menjadi salah satu cara ibu 

menanamkan karakter pada anak. Yaitu senyum, salam, sapa, sopan, 

santun, sabar dan syukur. Saat bertemu dengan guru sebaiknya 

mengucapkan salam dan berjabat tangan dan bertutur kata yang sopan. 

4. Mahasiswa : Metode apa saja yang digunakan ibu untuk menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa?  
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Guru kelas : Metode yang digunakan seperti demonstrasi misalnya 

pengaplikasian mematuhi tata tertib sekolah. Dengan cara demontrasi 

ini siswa semakin paham bagaimana cara mematuhi tata tertib sekolah 

sesuai dengan aturan yang ada disekolah dengan begitu nilai disiplin 

bisa melekat pada diri siswa. Lalu metode diskusi, misalnya dalam 

proses pembelajaran, siswa diajarkan untuk mempunyai karakter yang 

kerja keras dalam artian siswa dapat menyelesaikan hambatan atau 

permasalahan tugas dengan sebaikbaiknya. Selanjutnya yang ketiga 

yaitu metode ceramah. Metode yang sering digunakan dalam 

menanamkan nilai karakter pada anak dengan cara menyampaikan 

secara langsung misalnya, jangan membuang sampah sembarangan, 

jangan berkata kotor atau tidak baik, tidak boleh bolos pada saat jam 

pelajaran dan sebagainya. 

5. Mahasiswa : Apakah ada faktor pendukung dalam menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa?  

Guru kelas : Faktor pendukung pasti ada, misalnya dengan cara 

menampilkan gambar pada layar proyektor tentang posisi shalat dan 

wudhu, dengan begitu siswa semakin paham bagimana tata cara shalat 

yang benar. Selain itu dengan bercerita tentang cerita rakyat, setelah 

cerita berakhir siswa disuruh untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pelajaran apa yang bisa diambil dalam cerita tersebut, misalnya 

menghormati orang tua, tidak boleh sombong, tidak boleh berbohong 

harus berkata jujur. 

6. Mahasiswa : Apakah ada faktor penghambat dalam menanamkan 

pendidikan karakter kepada siswa?  

Guru kelas: Kalau ada faktor pendukung pasti ada faktor penghambat 

yaitu kurangnya menanamkan karakter pada anak ketika di rumah, 

orang tua yang sibuk bekerja akibatnya kurangya perhatian peran 

orang tua terhadap perkembangan moral pada anak. Orang tua hanya 

menyerahkan sepenuhnya pada pihak sekolah oleh sebab itu 

perkembangan karakter pada anak tidak maksimal. 
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7. Mahasiswa : Selain kesibukan orang tua apalagi ya bu ? 

Guru kelas : Iya ada lagi, Faktor lingkungan dan media massa 

termasuk faktor penghambat dalam penanaman karakter. 

8. Mahasiswa : Bagaimana ibu mengatasi kendala yang ada dalam 

menanamkan pendidikan karakter kepada siswa? 

Guru kelas : Dalam mengatasi kendala biasanya diberikan tugas 

misalnya harus rajin menulis tugas dan mengerjakannya dengan baik 

9. Mahasiswa : Apakah ada yang lain bu, untuk mengatasi kendala dalam 

penanaman karakter siswa? 

Guru kelas : ada, peran guru dan orang tua termasuk cara dalam 

mengatasi kendala dalam penanaman karakter, saya sebagai guru harus 

bisa menjadi tauladan bagi siswa sedangkan orangtua adalah hal yang 

paling utama dalam mengajarkan rasa percaya diri di dalam rumah 

maupun di lingkungan sekolah. 

Ditunjukan Kepada Siswa  

Elsa Aulia  

1. M: Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan karakter?  

S : Iya pernah kak 

2. M : Apakah guru sudah menanamkan nilai jujur? 

S : Sudah kak, ibu guru pernah menanamkan nilai jujur 

3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : tidak pernah kak, saya selalu tepat waktu 

4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 

S : Tidak kak, karena saya tidak pernah telat ketika masuk sekolah 

5. M : Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya pernah 

6. M : Apakah teman-teman kamu ada yang pernah mengikuti apa yang 

diperintahkan sama ibu guru ? 
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S : Ada yang mengikuti, ada yang tidak misalnya pernah tidak 

mengerjakan PR 

7. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat tangan 

ketika bertemu dengan guru ?  

S : Pernah kak, Bu guru mengajarkan santun berjabat tangan dan 

mencium tangan ketika bertemu guru. 

8. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak, Bu Vivi mengajarkan agar kita selalu membantu teman 

ketika teman sedang memerlukan bantuan seperti jatuh dll 

9. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru dikelas 

? 

S : Contoh baik yang Bu Guru ajarkan seperti jujur dan perduli 

10. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Pernah kak, tapi saya kadangan malu mau bertanya 

11. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : Iya kak 

Zulfa Kinanti 

1. M : Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan 

karakter?  

S : Pernah kak 

2. M : Apakah guru sudah memananamkan nilai jujur? 

S : Iya kak sudah 

3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : Tidak pernah kak 

4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 

S : Tidak kak, saya tidak pernah terlambat masuk sekolah 



85 

 

 

5. M :Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya kak, guru memberikan arahan 

6. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat 

tangan ketika bertemu dengan guru ?  

S : Iya kak, Bu Guru mengajarkan untuk selalu berjabat tangan 

7. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak, Bu Guru mengajarkan berteman baik dan membantu 

teman ketika sedang memerlukan bantuan. 

8. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru 

dikelas ? 

S : Contohnya seperti harus berkata sopan pada guru, orang tua 

maupun orang lain, lalu menolong teman ketika kesusahan, dan 

membantu teman yang jatuh 

9. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Pernah kak 

10. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : Iya kak mengikuti 

Pangestu Bakti Putra 

1. M : Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan 

karakter?  

S : Iya kak pernah 

2. M : Apakah guru sudah memananamkan nilai jujur? 

S : Iya kak sudah 

3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : Pernah kak  

4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 
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S : Iya kak guru memberikan tegoran agar besok tidak telat lagi 

5. M : Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya kak Bu Guru memberikan arahan kepada saya untuk selalu 

mematuhi tat tertib sekolah 

6. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat 

tangan ketika bertemu dengan guru ?  

S : Iya kak sudah 

7. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak 

8. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru 

dikelas ? 

S : Contohnya, harus mengerjakan PR sendiri, tidak sombong pada 

teman, harus menghargai orang lain 

9. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Pernah kak  

10. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : In Syaa Allah iya kak 

Pandu Wijaya 

1. M : Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan 

karakter?  

S : Iya kak, Bu guru memberi tahu tentang pendidikan karakter 

2. M : Apakah guru sudah memananamkan nilai jujur? 

S : Iya kak 

3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : Tidak pernah kak 

4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 
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S : Tidak pernah kak, saya tidak pernah terlambat 

5. M : Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya kak 

6. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat 

tangan ketika bertemu dengan guru ?  

S : Iya kak sudah, Bu Guru mengajarkan berjabat tangan ketika 

bertemu guru 

7. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak sudah Bu Guru mengajarkan berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan 

8. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru 

dikelas ? 

S : Berbuat jujur, selain itu ketika berjalan di depan orang tua harus 

nunduk dll  

9. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Iya kak sudah 

10. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : Iya kak sudah mengikuti apa yang telah diajarkan oleh guru 

tentang penanaman pendidikan karakter 

Rido Saputra 

1. M : Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan 

karakter?  

S : Iya kak Bu Guru memberitahu tentang pendidikan karakter 

2. M : Apakah guru sudah memananamkan nilai jujur? 

S : Iya kak, sudah 

3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : Tidak kak 
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4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 

S : Tidak kak, Rido tidak pernah terlambat saat masuk sekolah 

5. M : Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya kak sering  

6. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat 

tangan ketika bertemu dengan guru ?  

S : Iya kak, Bu Vivi mengajarkan berjabat tangan ketika masuk 

kelas dan keluar kelas 

7. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak, sudah 

8. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru 

dikelas ? 

S : Contohnya yaitu ketika meminjam buku atau pena harus 

dikembalikan, tidak boleh ngobrol ketika sedang belajar, 

membuang sampah di tempatnya 

9. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Iya kak  

10. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : Iya kak saya mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter 

Dika Apriyanto 

1. M : Apa ibu guru pernah memberitahu tentang pendidikan 

karakter?  

S : Iya kak 

2. M : Apakah guru sudah memananamkan nilai jujur? 

S : Iya kak 
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3. M : Apakah kamu pernah terlambat pada saat masuk sekolah ? 

S : Pernah kak 

4. M : Apakah guru pernah memberikan tegoran saat kamu terlambat 

masuk sekolah ? 

S : Iya kak, Bu Guru selalu memberikan tegoran kepada saya agar 

tidak terlambat lagi karena saya sering terlambat kak 

5. M : Apakah guru pernah memberikan arahan untuk mematuhi tata 

tertib sekolah ? 

S : Iya kak selalu memberikan arahan untuk mematuhi tata tertib 

sekolah 

6. M : Menurut kamu apakah guru sudah mengajarkan berjabat 

tangan ketika bertemu dengan guru ?  

S : Iya kak, menurut saya ibu guru mengajarkan berjabat tangan 

ketika bertemu dengan guru 

7. M : Apakah guru sudah mengajarkan cara berteman baik dan 

membantu teman ketika sedang memerlukan bantuan? 

S : Iya kak sudah 

8. M : Menurut kamu contoh baik apa yang telah dilakukan guru 

dikelas ? 

S : Contohnya, tidak berbohong, mengerjakan PR sendiri, 

berangkat sekolah tepat waktu dan tidak sombong 

9. M : Apakah guru pernah memberikan kesempatan bertanya saat 

pembelajaran berlangsung dikelas ? 

S : Iya kak pernah 

10. M : Apakah kamu mengikuti apa yang diajarkan oleh guru kelas 

tentang penanaman pendidikan karakter?  

S : Iya kak, saya mengikuti apa yang telah di ajarkan Bu Vivi 
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Lampiran 5. Data Hasil Observasi 

 

Pengamatan tentang kondisi upaya penanaman pendidikan karakter siswa 

kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir Lampung Tengah. 

No Indikator Ya Tidak 

1 Guru menerapkan pendidikan karakter √  

2 Tidak pernah menyontek pada waktu ujian √  

3 Siswa masuk sekolah dengan tepat waktu √  

4 Siswa mematuhi tata tertib sekolah  √  

5 Siswa berbicara yang baik dengan guru dan 

berjabat tangan ketika bertemu guru 

√  

6 Berteman baik dan membantu teman yang sedang 

memerlukan bantuan 

√  

7 Siswa berani bertanya kepada guru jika belum 

paham apa yang telah disampaikan guru 

√  
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Lampiran 6. Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 7. Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 8. Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9. Surat Izin Research 
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Lampiran 10. Surat Tugas Research 
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Lampiran 11. Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 12. Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13. Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan PGMI 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Lulus Uji Turnitin 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 

 

DOKUMENTASI 

 

 
Dok. Wawancara Ibu Vivi Eka Hidayanti S.Pd Guru Kelas V 

 

 

 
Dok. Wawancara Elsa Aulia Siswa Kelas V 

 
Dok. Wawancara Zulfa Kinanti Siswa Kelas V 
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Dok. Wawancara Pangestu Bakti Putra Siswa Kelas V 

 

 
Dok. Wawancara Pandu Wijaya Siswa Kelas V 

 

 
Dok. Wawancara Rido Saputra Siswa Kelas V 
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Dok. Wawancara Dika Apriyanto Siswa Kelas V 

 

 
Dok. Diskusi Kelompok Kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir 

 

 
Dok. Lukisan Kelas V 
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Dok. Kegiatan Bersalaman 

 
Dok. Tata Tertib Sekolah 

 

 
Dok. Poster Kebersihan 
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Dok. RPP Kelas V Pertemuan 1 
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Dok. RPP Kelas V Pertemuan 2 
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Dok. Silabus Kelas V SD Negeri 2 Buyut Ilir 
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